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TUGAS AKHIR (TP.1703).

ABSTRAK

Pada umumnya pelaksanaan pembangunan kapal meliputi berbagai macam
pekerjaan yang cukup banyak dan kompleks. Hal ini diperlukan suatu ketelitian
yang sangat tinggi pada setiap tahap pekerjaan mulai designe sampai
pelaksanaan pekerjaan. Schingga kemungkinan timbulnya permasalahan atau
pekerjaan revisi dapat terjadi pada setiap proses pekeriaan Khususnya Konstruksi

Bangunan Atas .vang dibuat oleh PT. JASA MARINA INDAII Semarang,

Dalam pembangunan kapal menyangkut masalah
material.mesin.peralatan.metode tenaga dan management. Untuk mengatasidan
memperkecil  kemungkinan  timbulnya  pekerjaan  fairing/perbaikkan

deformasi.dapat dilakukan dengan memasang carling/stiffeners tambahan pada

tempat-tempat tertentu.
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KATA PENGANTAR

Dengan petunjuk dan rahmat Allah s.w.t ,penulis akan memberikan suatu
pemikiran dalam meningkatkan ilmu dan teknologi khususnya di bidang Industri
Perkapalan Indonesia yang diwujudkan dalam bentuk karya tulis yaitz Tugas
Akhir.

Disamping itu penulisan ini dimaksudkan untuk melengkapi kurikulum

dalam menca pai gelar kesatjanaan teknik perkapalan,untuk bidang studi teknik

produksi pada Fakultas Teknologi Kelautan TTS Surabaya.

Tema/Judul dari penulisan ini adalah :

“ANAL!SA TFKNIQ PEMBUATAN BANGUNAN ATAS KAPAL
CARAI\A JA‘IA TAHAP II. D] PT. JASA MARINA INDAH .

SEMARANG”

Sebelumnya penulis sampaikan rasa terima kasih yang sebesar-Besarnya

kepada:

1.Yth. Bapak Ir. Soejitno, selaku Dosen Pembimbing yang telah
berkenan meluangkan waktunya dengan penuh kesabaran dan

pengertiannya demi terselesainya penulisan ini.
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3.Yth. Bapak Pimpinan dan Staf karyawan PT. PAL INDONESIA
(PERSEROQO) Surabayayyang telah membantu memberikan
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4.Yth. Bapak Ir. Imam Soekanto , selaku KASUB ASS. QA KANIA
dan Rekan-rekan PT. PAL INDONESIA (PERSERO) yang telah
memberi pengarahan serta saran-saran untuk memperlancar penulisan

ini.

5.Yth. Bapak-bapak Dosen dan Koordinator bidang studi teknik
produksi di lingkungan Fakultas Teknik Perkapélan ITS , yang telah

memberikan pengarahan dan ilmu yang bermanfaat bagi penulis.

6.Yth. Rekan-rekan maupun Alumnus mahasiswa Fakultas Teknik
Perkavalan ITS , yang telah memberikan dorongan Jan bantuannya

selama penulisan.

7. Kartika serta Fuad’ dan Resha terkasih vang telah berkorban dalam

mewujudkan penulisan ini.
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Hanya dengan doa penulis sampaikansemoga scpala kebaikan dan
ketuiusanyang diberikan kepada penulis mendapat balasan yang layak dan Allah

s.w.l.

Surabava 1 7- 8- 1994,

Penulis

(Muhammad Urifan)
Nrp. 4914100421,
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PENDAHULUAN

L1. LATAR BELAKANG MASALAH.

Kebutuhan akan sarana transportasi dan armada kemaritiman terutama di
wilayah pcrairan Indoncsia mcmpunyai arti yang sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan tersebut semua indusri khususnya di bidang perkapalan

mempunyai peran dan tugas yang berat.

Dalam akhir-akhir ini perkembangan Industri Galangan Kapal Indonesia
mempunyai kemajuan yang pesat. Hal ini karena ditunjang oleh beberapa
teknologi canggihtenaga yang trampil dan pengalaman. Akan tetapi
keberhasilan tersebut tidak akan mengalami peningkatan tanpa adanya kerja
keras dan kerja sama yang baik. Penggunaan teknologi yang tepat guna’serta
penerapan sistim yang dapat meningkatkan hasil produksi,baik kuantitas maupun

kualitas.

Mengingat sistim pembangunan kapal mempunyai banyak pekerjaan yang
cukup kompleks dan memerlukan ketelitian tinggitimbulnya hambatan dan
kesalahan merupakan faklor yang sangat mempengaruhi terhadap proses
pembangunannya. Salal? satu hambatan tersebut adalah adanya pekerjaan
perbaikkan deformasi atau fairing dikarenakan lenaga kerja dan [asilitas yang
kurang menunjang, Hal ini sangat berpengaruh terhadap waktu penyelesaian

pembangunan kapal dan kualitas pekerjaan khususnya dalam pembangunan

TEKNIK PERKAPALAN ITS. 4914100421
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Konstruksi Bangunan atas Kapal CARAKA JAYA TAHAP.IL di P'f‘ JASA

MARINA INDAH Semarang.

Oleh karena itu diperlukan suatu sisim untuk mengalasi alau mengurangi
pekerjaan perbaikkan deformasi dengan cara memasang stiffeners atau carling di

lempal-tempal terlentu pada tahap Fabrikasi, Assembly.

Dari permasalahan tersebut penulis membahas dan mengevaluasi darni
penelitian studi lapangan. Diharapkan dapat lebih meningkatkan efisiensi tenaga
kerja ,teknologi sehingga produktifitas dan kualitas akan lebih meningkat dan

akhirnya dapat memperlancar proses pembangunan kapal selanjutnya.

I1.2. TUJUAN PENULISAN.

1.Dapat mengetahui proses pekerjaan perbaikan deformasi atau fairing
dan pemasangan stiffeners atau carling pada Konstruksi Bangunan.

Atas Kapal CARAKA JAYA TAHAT.IL di Galangan Kapal yang

disurvei.

2.Dari analisa survei di Galangan Kapal tersebut kemungkinan sistim
fairing dan pemasangan stiffeners dapat diterapkan untuk kapal

selanjutnya.

TEKNIK PERKAPALAN ITS. 4914100421
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1.3. BATASAN MASALAIL

Agar penulisan ini lebih mengarah pada pokok permasalahannya maka

perlu diben batasan-baiasan sebagai berikut :

L.Penerapan sistim pemasangan stiffeners atau carling di PT.JASA
MARINA INDAH Semarang dibanding dengan Teknologi Fairing di
PT.PAL , untuk mengatasi deformasi Bangunan Atas kapal

CARAKA JIAYA TAHAP 1L

2Methode pembangunan konstruksi Bangunan Atas di PTJASA

MARINA INDAH Semarang dan di PT.PAL.

3. Pelaksanaan sistim kerja dan sistim pemeriksaan kualitas meliputi
pekerjaan Konstruksi Bangunan Atas pada tahap
Fabrikasi,Assembly, Erection  di  PTJASA MARINA INDAH
Semarangdan di PT.PAL.

L4, METHODE PENULISAN,

LStudil ateratur.
Untuk mempelajart sistim pembangunan Konstruks: Bangunan Atas
meliputi gambar kerja konstruksigambar kenja outfitting dan referensi

latnnya vang berkaitan dengan pemasangan siiffleners atau carling.

-y
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2Studi Lapangan.

Untuk memperoleh masukan data-data dari Galangan Kapal PT.
JASA MARINA INDAH  Semarang dan PT. PAL INDONESIA
(PERSERQ)  Surabaya mengenéi pembangunan Konstruksi Bangunan

Atas guna dianalisa alternatif pemecahan masalahnya.

B ettt e P——————————— s ———————v———— B ————————rt—_retesraremssaretrortoara g et e o=
TERNIK PERKAPALAN TS 49141100421
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DEFORMASI/DISTORSI DAN CARA PENCEGAHAN,PERBAIKKAN.

I.1. PENGONTROLAN DISTORSI.

Sebagaian besar pelat baja dan profil mempunyai tegangan “mengunci”
vang disebabkan oleh pergerakan panas yang diikuti oleh pendinginan yang tak
sama pada pabrik-pabrik baja. Terdapat pertambahan tegangan jika operasi
pembentukan dingin dilakukan kemudian,scperti
pengerolan,penekanan,pemotongan dan sebagainya. Pemotongan termal jupa
meninggalkan tegangan pada tepi potongan. Tegangan ini yang terdapat sebelum
setiap pengelasan dilakukan biasanya disebutkan sebagai tegangan sisa (residual
stress) dan bersama dengan faktor-faktor lainnya yang disebutkan di
bawah,menyebabkan perpindahan bagian-bagian ke luar dari penyebarisan.

Bila suatu bahan pelat tebal sedahg dilas,logam yang dipanaskan
memuai dan mencoba memaksa pelat terpisah,akan tetapi ditahan sampai
sejumlah besar oleh bahan sekelilingnya dingin. Begitu las berlangsung,logam las
mulai berkontraksi dan mempengaruhi gaya penyusutan untuk menarik pelat
bersama-sama. Gaya ini dikombinagikan dengan temperatur yang tinggi dari
logam vang berdekatan menyebabkan bahan menjadi mulur (yield) dan
mengubah bentuk plastis pada daerah yang dipengaruhi panas. Hal ini
menyebabkan dimulainya tegangan sisa,pada keadaan tertentu tegangan yang
dihasilkan juga akan menyebabkan peretakan baik selama pengelasan ataupun

dalam pekerjaan selanjutnya. ’
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Pada waktu mengelas pelat tipis,distorsi biasanya terlihat sebagai

lekukan atau pembengkokan pelat. Ada metode tertentu yang telah dicoba
dengan baik untuk mengontrol distorsi,baik sebelum maupun selama pengelasan

pada saat ini dilakukan metode yang lebih umum.

SEBELUM PENGELASAN.

1.a.Gunakan lembaran-lembaran prosedur pengelasan yang benar dan
cocokan. Gunakan doubel V' atau doubel 'U’ dimana kerataan penting
fr“.
u%tuk pelat tebal (doubel 'U’) memiliki volume logam las yang paling

kecil. Suatu celah 2 mm pantas untuk menjamin penetrasi.

b.Pastikanlah bahwa pelat tidak salah diatur dan pililah proses pengelasan
yang menghasilkan distorsi paling kécil contohnya terak untuk pelat tebal.

Pengelasan titik lebih baik dari pada oksiasetelin untuk lembaran yang

tipis.

Z.a.Buatlah agar gaya penyusutan (lihat di bawah) bekerja untuk mencapai

penyebarisan yang tepat dengan penggunaan penyetelan awal.

Penyctelan Awal.'.

Tempatkan bagiaﬁ-bagian dalam posisi sedemikian rupa mereka
menarik membentuk suatu garis disebabkan oleh logam las yang
sedang berkontraksi.contoh-contoh diperlihatkan pada gambar 17-1.
Arah pcnyusutan diperlihatkan dengan tanda panah.mctode ini
dipakai pada sub-rakitan sclama hagian-bagiaﬁ benar-benar bebas

untuk bergerak. Mctodc tahanan (lihat gambar) biasa untuk

TEKNIK PERKAPALAN ITS. o T 914100421
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memperkecil tegangan,arah pengelasan harus dijauhkan dar titik

tahanan ke arah titik kebebasan maksimum. Suatu formula penitikan

yang benar harus digunakan untuk logam khusus yang Sedang dilas

apabila digunakan las titik.

b.Pelengkungan Awal.
Pelat-pelat yang harus dilas ditekuk pada sebuah alat press atau diroll
sedikit atau dilengkungkan dengan mengunakan penjepit  untuk

menghindan  kerulan  (gambar.17-2) memperlihatkan  contoh-contoh

- distorsi dan tindakan balasan.

23

/4

-

“! ' P .

il S

[ | . e
(Gambar 17-1)
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Timbal-Balik. (menghindari pembengkokan)

3.Pemasangan

Komponen-komponen yang identik atau sama dipergunakan untuk
menahan dan membalas penyusutan las satu sama lain bila diketatkan

timbal-balik. Contoh khusus diperlihatkan pada gambar 17-3a dan suatu

contoh urutan las yang terbalans diperlihatkan pada (b).

Las _sementa'ra

= , i
— - =
. =t c
Penjepit Urutan las
(Gambar 17-3a) (Gambar 17-3b)

4.Metode Tahanan.
Jig dan pengikat bisa digunakan untuk menahan atau mengontrol
gerakan komponen selama pengelasan. Jika dibutuhkan pengontrolan yang

dekat dan teliti maka tahanan kerja benda dapat diperoleh dengan
terbesar

menggunakan pasak atau penopang yang tetap pada posisinya selama
Karena metode ini menghindari bagian
gerakan,terdapat suatu penambahan tegangan yang berlangsung dalam

pendinginan.
pembuatan. Bila perlu pelepasan tegangan dilakukan dengan penopang

dan scbagainya dalam posisi gambar.17-4.

A S
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Block pencetak

»

/ \l
L J
/
~

(Gambar 17-4)

5.Metode Pembalasan Penyusutan Las. (sebelum dan sesudah pengelasan).
Penyusutan  memanjang dan  melintang  diperlihatkan  pada

gambar. 17-5.
A.1l.Sebelum  Pengelasan.
Kelonggaran bengkel yang khas untuk penyusutan logam las adalah :
Memanjang.

Lassudut: 0,8 mm setiap 3 m las.

Las temu : 3,0 mm setiap 3 m las.

Melintang.
Las sudut : 0.8 mm'setiap las dimana panjang kaki < 3/4. tebal pelat.

Las temu : 1.6 mm setiap las untuk sambungan 'V’ 60",

e e
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I Penyusutan memanjang

Las ikat Pasak kayu

Penyusutan melintang

(Gambar 17-5) (Gambar 17-6)
2.Penjepitdan Pasak.

Gambar.17-6 melukiskan suatu metode penyusutan terkontrol
pemakaian bisa dilakukan dengan gambar.17-7 penjepit dari pasak untuk
memegang pelat yang disesuaikan. Peralatan ini diambil pada saat

pengelasan berjalan atau setelah penyelesaian.

BETUL electrode 6 mm

SALAH electrode 2 mm

( Gambar 17-7) ( Gambar 17-8)

S ey SO S
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3.Pemanasan Awal.

Pemanasan awal dan pengontrolan suhu antar permukaan terutama

pada baia paduan rendah,mengontrol tingkat penyusutan dan disto1si.

4.Pendinginan Cepat.

Pendinginan cepat walaupun digunakan secara intensif ketika sedang
mengelas pelat tipis.tetapi jarang digunakan dalam pengelasan pelat tebal.
Hal ini digunakan untuk menekstrasikan panas dengan cepat dari tempat
vang spesifik pada pengelasan untuk menghindari terbakar terus’ (burn
throught) atau untuk mencegah perambatan panas pada tempat yang kritis.
FPendinginan cepat bisa berbentuk tembaga,potongan  penyokong
berpendingin air,block aluminium lemah atau sokongan besi tuang yang

dikerjakan dengan mesin.

S.Penyelipan.

Penyelipan yang berlebihan dan pengendapan logam las yang
berlebihan di bagian mana saja dari pembuatan sebelumnya harus
dihindarkan. Merupakan suatu praktek yang baik membaltasi penyelipan

tidak lebih dari 3 kali diameter elektrode.

6.Logam Las yang Berlebihan.

Hindari pengelasan yang berlebihan ini berati bahwa logam las harus
dijaga letap minimum yang cocok dengan kebutuhan merupakan suatu
kesalahan yang mahal untuk mengendapkan logam las yang berlebihan.
Pakailah jumlah jalan minimum kecuali kalau diterangkan. Gambar.17-8
merupakan contoh. |
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7.Kecepatan Las.

Kecepatan jalan yang optimum harus digunakan karena kecepatan

vang terlalu lambat cenderung menambah distorsi. a

8.Peening.
Peening yang teliti di antara jalan menaikan efek regangan vang
merupakan tindakan balasan terhadap penyusutan dipakai terutama bila

sedang mengelas besi tuang,

B. Sclam’a Pengelasan.
Urutan las dimana las dilakukan harus ditandai pada pembuatan
sebelum pengelasan dimulai suatu urutan pengelasan yang dibalans harus
digunakan sehingga jalan las yang Dberurutan saling menarik di‘

masing-masing sisi sumbu netral untuk memelihara penyebarisan.

e e ]
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1.2 MENGHILANGKAN DISTORSL

Harus diingat bahwa untuk menghilangkan distorsi sesudah
pengelasan membutuhkan biaya harus hati-hati agar tidak memasukan

tegangan tambahan vang terlalu banvak terutama Ketika menarik atau

mcemuntir

1.Metode Mekanis.

Sejumlah tertentu distorsi boleh diratakan dengan alat-alat
mekanis seperti penekanan.penarikan.pemukulan.roll pembengkok atau

crane angkat dengan hati-hati agar tidak membebankan tegangan vang

( SESUDAH PENGEILASA)

tidak semestinva pada las yang dapat menyebabkan Keretakan.

Pemanasan setempat mungkin perlu untuk memungkinkan gerakan yang

mudah..
~ Tarikan
Jepit |
1
o/

block buatazll

( Gambar 17-9)

TEKNIK PERKAPALAN ITS.
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2.Metode Termal.

Suatu komponen yang tertekuk dapat diluruskan tanpa peralatan
mekanis tapi dengan peménasan pada daerah-daerah lokal pada sisi
cembung,mulai dari pusal tonjolan du.n bekerja makin lama makin ke
‘arah luar. Daerah vang berbentuk pasak harus dipanaskan sampai

berwarna merah pudar dan Kontraksi bebas harus dibiarkan berlangsung,

Hal-hal yang perlu diperhatikan :

1.Daerah pemanasan vang disarankan harus ditandai dan pemanasan
dimulai dari dasar.dan terus dikerjakan ke arah puncak busur."l’anas
yang berwarna merah pudar tdak boleh dilewati kira-kira 700'6‘ untuk
baja.

2.Bagian yang lebar atau dasar pasak harus berada pada pinggir sebelah
luar dan panjangnya harus kira-kira 1/3 panjang pasang. Puncak busur
atau titik pasak harus mencapai sumbu netral rakitan.

3.Suatu nyala api yang panas harus digunakan untuk memanaskan daerah
tersebut dengan cepat sebelum terdapat pancaran é:mas ke arah

| daerah sekitarnya. Lebih cocok kalau oksiasetelin:

4.Bila dibutuhkan suatu efek yang lebih besar,daerah sekitarnya harus
didingikan yaitu semburan air di bagian sebaliknya dari bagian yang
dipanasi. '

5.Metode ini tidak boleh dipakai pada baja mampu keras. Perhatikan
bahwa pemanasan titik sama dengan pemanasan pasah : pencelupan
dalam airdibolehkan pada bajayang tidak mampu keras.
(Metode Termal  ditcrangkan pada halaman berikut).

e e e et esrorr et s et Al et ootttk e et et ]
1914100121
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3. Pekerjaan Distorsi pada Konstruksi Lambung,

Biasanya perluasan tegangan di dalam konstruksi lambung ditimbulkan
oleh titik tekukan dan titik-titik lekukan selama dan setelah pekerjaan assembly.
Lekukan-lekukan térsebut harus diperbaiki dengan menggunakan pembakaran
(gas burner) , dongkrak (hydraulic oil jack) dan lain-lain yang biasa dixatakan

“PEKERJAAN DISTORSI PADA KONSTRUKSI LAMBUNG”.

3.1. Macam-macam Pemanasan dan keistimewaannya.
a.Line Heating (Pemanasan Garis).

Cara Kerja

Keistimewaannya:
- Pekerjaan awal pemanasan.

- Harus dilakukan di balik Penguat. (reinforcement).

b.Pine Needle Heating (Pemanasan Cemara).

Cara Kerja

TEKNIK PERKAPALAN ITS. 4914100421
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AN AN

Keistimewaannya :
- Harus banyak dilakukan banyak titik-titik untuk menyusutkan

pelat kesegala arah.
¢.Cross Heating (Pemanasan Silang).
Cara kerja
+ “i'”*
Keistimewaannya
- Sama dengan Pine Needle Heating,

d.Spot Heating (Pemanasan Titik).

Cara Kcrja

Keistimewaannya :

e e
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- Harus dilakukan pada pelat tipis dan juga daya susut besar |,
tapi kadang-kadang membentuk gumpalan atau benjolan bila
terlalu panas.

e.Lattice Heating (Pemanasan Kisi-kisi).

Cara Kernja

R S S

Keistimewaannya :

- Harus dilakukan pada daerah lekukan yang besar
f.Triangle Heating (Pemanasan Segitiga).

Cara Kernja

Keistimewaannya :
- Harus dilakukan pada penguat vyang menekuk dan
menjadikan pelat menyusut atau . -menyusutnya

penguat.

g.Ring Heating (Pemanasan Cincin).

TEKNIK PERKAPALAN [TS. 4914100421



Cara Kerja

Keistimewaannya :

- Lebih baik dari Pine Needle Heating,

4.Pemilihan Pemanasan Berdasarkan Ketebalan Pelat.

4.1.Lebih dari 10 mm (tebal pelat > 10 mm).

a.Cek lokasi dari penguat dan beri tanda yang sama pada pelatnya

,dibalik penguatnya

b.Panasi belakangnya permukaan las (2 lines) atau di tengah-tengahnya

penguat (1 lines).

panasi

|

P —

TERNIK PERKAPALAN ITS. T QL0012



BABII - 15

c.Catatan :

v

i

Temperatur pemanasan 900° C (berwarna orange)

Beri api selebar penguat pada pelat selama fairing di daerah
pelatyang melekuk.

Beri api di ujungnya permukaan las selama fairing pada pelat

Lebarnya api lebih kurang 10 mm.

4.2 Kurang dari 10 mm. (tebal pélat < 10 mm).

a.Cek lokasi penguat dan beri tanda yang sama pada pelatnya , di balik

penguatnya.

b.Panasi belakang permukaan las (2 lines pemanasan).

c.Catatan :

paxiasi
1 2

|

Temperatur pemanasan lebih kurang 700° C.
Beri api yang kecil pada pelat di belakangnya permukaan
las-lasan. .

Panasi terus sampai belakangnya.

Beri panas pada line berikutnya , setelah line dingin.

pertama seperti pada gambar di bawah ini

TEKNIK PERKAPALAN [TS. 4914100421
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(gambar urut-urutan pemanasan dengan nomor).

- Panasi cepat dan dinginkan dengan air cepat pula . sebagimana
memanasi pelat.

- Panasi dan luruskan daerah yang cembung pertama-tama
,kemudian panasi dan luruskan daerah yang melekuk telah
berubah dengan sendiri kira-kira setengahnya akibat pekerjaan

distorsi pada daerah yang cembung tadi.

4.3.Daerah yang cembung pada sambungan las.
Biasanya didapatkan daerah yang cembung pada sambungan las dengan
mengurangi tegangan dari permukaan las , kalau tidak beri perhatian

khusus sebelum mengelas .

pelat
\\\\ } \\.\‘ l l
| N - v =~ . as-lasan
i \\ \\\ 9
T\\' =
penegar "
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Urut-urutan pemanasan yéng ditunjukkan dengan nomor .

- Panasibelakangnya dari pada penguat.

- Panasi kedua sisi permukaan las yang cembung .

Catatan:

- Panasi dengan pemanasan “U” pertama-tama , kemudian
panasi dengan line heating (pemanasan garis) selama fairing

(pelurusan) pada daerah cembungyang besar.

permukaan las

- U’ heating

pemanasan

- Semprotkan air dingin ke bagian belakang daerah yang dipanasi

s SISO
TEKNIK PERKAPALAN [TS. 4914100421



TUGAS AKHIR (TP.1703).. o __BABII-18

e e S

4.4.Cara kerja pada Seperstructure (Bangunan Atss) .,

1.Proses Pemanasan .

8
9 6. | 9
i

— I
7 | 4 4 7
. TR W
S 2.4 S

S ; A
3 1t 3

(gambar urut-urutan pemanasan dengan nomor).

Prosesnya :
- Panasi dan luruskan deck bagian bawah.
- Panasi dan luruskan deck bagian atas .
- Panasi dan luruskan dinding antara bawah deck dan atas deck
ulangi pekerjaan di atas hingga kompas déck .

T e T e ST et
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ZPekeljaan-pekexjaén Pemanasan pada Deck.

- Bersihkan deck sekitar daerah yang akan dipanasi .

- Cek lokasi penguat dan beri tanda yang sama pada pelat di
belakang penguat.

- Panasi daerah deck yang paling bawah pertama-tama dengan
dua lines pemanasan . Jangan lupa panaéi cepat dan dinginkan
dengan air tawar sebagaimana memanasi pelat dan juga panasi

lines berikutnya setelah lines pertama tadi dingin .

3.Pekerjaan-pekerjaan Pemanasan pada Wall.

Cek lokasi dari pada penguat dan seri tanda yang sama pada
pelatdibelakangnya penguat.

- Panasi di tanda tersebut dengan lines pemanasan , panasi terus
hingga belakang pelat dan pertahankan luas pemanasan
tersebut dan sesuai dengan tebalnya pelat dinding (wall) .

- Panasi lokasi terbawah pada wall yang datar pertama-tama.

- Panasi sekitar ujung penguat pada bagian teratas wall untuk
menghin dari terjadinya benjolan akibat pemanasan.

- Panasi terus sampai setengahnya tebal pelat dan luruskan

dacrahyang mclckuk jika hanya perbaikkan pclat saja .

4. Catatan :

- Biasanya panasi ]uruskén , perbaiki superstructure
seluruhnya, iniadalah pekerjaan dasar “ Pekerjaan-pekerjaan
Distorsi pada Super structure ”.

- Pekerjaan-pekerjaan dasar pcrbail?kau daerah deformasi dapat
diulang ulang , biasanya titik-titik yang diperbaiki sefelah

S
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perbaikkan super structure keseluruhan dapat diperbaiki lagi

jika perlu.

=~ Semprotkan air dingin ke bagian belakang daerah yang dipanasi
seperti pada pekerjaan-pekerjaan dasar. ~

- Panasi cepat dan dinginkan dengan air secepatnya pada pelat
yang dipanasi.

- Atur perbandingan campuran antara gas acetylene dengan

~oxygen untuk memanasi daerali yang kecil , biasanya dipanasi

dan diperbaiki pelat yang distoﬁi dengan memanaskan sisi-sisi

pelat.

4.5.Cara Kerja pada Konstruksi Lambung Utama (kecuali superstructure)

1.Sambungan las pada KS x KS dan KS x BS..
- Cek lokasi penguat dan beri tanda pada pel‘ét yang sama di ba‘lik
penguatnya,
- Panasi bagian belakang permukaan las dengan dua lines
pemanasan atau satu line pemanasan ,.permhankan pemanasan

selebar gas burner (api pemanasan)

al dari penguat  +  lebar permukaan yarg dipanasi

TEKNIK PERKAPALAN ITS. ‘ ) 4914100421



- Panasi kedua permukaan yang cembung dengan dua lines
pemanasén atau satu lines pemanasan dan jika tidak perbaikan

dengan cara di atas

2.Sambungan las pada BSxBC. (pela't kurve atau pelat kurve ganda).
Biacanya meluasnya tegangan di dalam konstruksi lambung kapal
menimbulkan banyak kerhungkinan mulainya terjadi lekukan pada
pelat kurve atau pelat kurve ganda dan , juga sangat sulit untuk
memperbaiki daerah lekukan tersebut hanya menggunakan api dan air
saja. Jadi biasanya dipasang penguat tambahan pada daerah lekukan
tersebut seperti gambar di bawah ini kemudian dipanasi dan

dimasukan pelat baji dengan palu untuk memperbaiki daerah lekukan

tersebut .

penguat tambahan paju

panasi

panasi 1\ e
o
U

.9

-Cek lokasi penguat dan berilah tanda pada pelat yang sama di balik

penguatnya

- Panasi belakangnya permukaan las dari penguat dengan dua lines

pemanasan atau satu line pemanasan.

e
4914100421
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- Panasi pelat antara penguat dan penguat dengan pemanasan garis

dan panasi kedua sisi pelat dari pada sambungan las dengan

pemanasan garis.

- Masukkan pelat baji dengan palu ke dalam penguat tambahan.

- Ulangi pekerjaan-pekerjaan di atas sampai pekerjaan selesai di

daerahyang melekuk tersebut . °

3.Bilge Keel .

Biasanya meluasnya tegangan ditimbulkan oleh tekanan gelombang

kecil di daerah bilge keel .

- Panasi ujungnya permukaan las dibagian belakang tempat yang
menekuk .
panasi

. // \?Q:}
bilge keel " \ CTNG

- Panasi daerah kecil yang terkena tekukan dengan menggunakan

pemanasan segi-tiga , setelah itu dipanasi dengan pemanasan garis

(line heating).

panasi |

TEKNIK PERKAPALAN ITS.
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4.Pelat Kulit Luar (SSxBS).
Biasanya meluasnya tegangan dapat mengakibatkan terjadinya daerah
lekukan yang kecil dan juga waktu yang diperlukan untuk timbulnya
distorsi tersebut kecil , jika memperbaiki tekukan di ujung bebas dari
pada pelat kulit tersebut dilakukan sebelum block dierection
Berbicara pada persoalannya pada pekerjaan distorsi dilakukan setelah
block dierection, jika kedapatan 1imbul distorsi pada pelat kulit.

- Cek lokasi penguat dan beri tanda pada pelat yang sama di balik
penguatnya.

- Panasi di baliknya permukaan las atau pas diténgah-tengah
penguatnya pada pelat kulit dan juga panasi di balik permukaan
las atau pas di tengahvtenga'h penguatnya pelat tank top dengan
pemanasan garis .

- Panasi kedua sisi permukaan yang cembung dengan pemanasan

garis

TK'TOP

p¢negar

N
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5.Pelat Kulit Luar (SSx SS).

Biasanya meluasnyé tegangan menimbulkan distorsi setelah
dilaksanakan pengejasan dengan mesin automatis.

- Pertama panasi sisi yang melekuk pada penguat.

- Panasi kedua sisi permukaan yang mengembung dengan

pemanasan garis .

SS SS

Fr. f\ Fr.
6.Bagian-bagian Depan dan Bagian-bagian Belakang (pelat kurve ganda

atau plat triple kurve) .

1.Daerah Lekukan pada Sambungan as
- Panasi sisi bclakang pcrmukaan las atau pas ditcngah-tengah
penguat dengan line heating (dari luar pelat kulit). -
- Panasi kedua sisi perniukaan yang cembung dengan pemanasan

garis (dari dalam).
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2.Daerah Cembung pada Sambungan Las .

- Pasang penguat tambahan pada daerah yang cembung , kemudian
masukkan baji dengan palu antara penguat tambahan dan daerah
yang cembung . | |

- Panasi permukaan las penguat dari sebelah dalam pelat kulit
dengan pemanasan garis. |

- Panasi kedua sisi permukaan yz;ng cembung dari luar pelat kulit

dengan pemanasan garis.

N
// \
— N

penguat tambahan / _~—_» “pemanasan dand'ilam
gu e

/ _"““—‘\ / —
‘i \ \ m{

: AN — / —*
N\, AN\ A AN
e AT N\ P

\ : /§ / el \‘

\
pemanasan dari lu) - // //\\\\/ P //

\/ -
pemanasandaridalam
\ /
7.Pcnguat Dalam .(gading memanjang beam,stiffener dan lain-lain) .
Cek kelurusan dari pada penguat dalam dengah benang dan lakukan
pckerjaan-pckerjaan seperti di bawahini. ‘
- Panasi pelat kulit atau pelat sekat lebih kurang S mm , di atas
permukaan las penguat atau lebih kurang S mm di bawah

oermukaan las penguat.
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- Panasi sisi-sisi bagian penguat yang kena tekukan besar dengan
pemanasan segi-tiga .
- Panasi bagian penguat yang kena tekukan besar dengan pemanasan

segi-tiga setelah pemanasan tersebut didinginkan .

- Biasanya pemanasan yang kurang dan terlalu panas timbul banyak
titik-titik kecil pada penguatnya dengan pemanasan segi-tiga dapat
dihindarkan hal-hal tersebut .

-Sambungan profile caranya sama dengan penguat dalam .

8.Bracket .(bracket kecil pada kulit,deck dan sekat).
- Panasi bracket yang melekuk disisinya pefmpka_an las dengan
pemanasan garis .
- Panasi dcngan api dan pukul dcngan palu untuk mcluruskan

bracketyang melengkung tersebut.

|

{omrssssrorm
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Catatan:
- Tidak apa-apa ,pemanasan langsung ke bagian bracket yang

melekuk seperti yang sudah-sudah.
9.Face Plate..

1.Face plate yang Turun.

- Panasi sisi belakang dari center untuk pelat web dengan satu line

pemanasan.

- Panasi sisi belakang permukaan las dengan dua lines pemanasan .
9

2.Face plate yang Naik.

- Panasi sisi-sis& belakang permukaan las fillet dengan pemanasan ‘
garis. |

- Panasi sisi belakang permukaan llas fillet dengan pemanasan garis

dan juga dorong face plate dari sisinya .

panasi
~ 7ﬁ7 D N
Py ‘g\/ T
T A
| J N
e ‘ . e
e panasi U//

10.Distorsi di sekitar Lubang .
- Panasi sisi belakang pengguat dengan pemanasan garis .
- Panasi pelat antara penguat dan penguat dengan pemanasan cincin.

- Panasi pelat sekitar lubang dengan pemanasan segi-tiga .

O TS — ——— bt oneeacermraoesemnt
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Catatan:
_ Akan terjadi distorsi sekitar lubang lagi jika dilakukan urutan yaixg
salah (2)dan (3) ‘

penegar

Y

11.Deck dan Wall kedap.
Panasi dan luruskan pelat :deck yang muntir atau pélai wall seperti
urutan pada gambar. |
Catatan:
- Panasi dari pelat yang kuat ke pelat yang lemah ke pelat agak
lemah seperti pada pekerjaan yang sudah-sudah,

- Luruskan dcck yan g ccmbung atau dcck yang cckung.

deck

: 1 4 3_' 4 2 4 3 4 1
' wall l/'\f j_\[/r\f/l

]
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Panasi sisi penguat kemudian dinginkan dengan air seceptnya sewaktu
memanasi pelat dari belakang daerah yang dipanasi .

Susutnya pelat dengan pemanasan cincin . Artinya panasi cepat dan
lahgsung didinginkan dengan air secepatnya seperti pemanasan pada

pelat seumpama kombinasi pemakaian panas dan dingin dalam waktu

R

yang bersamaan .
Susutnya pelat dengan pemanasan garis lagi, kalau tidak gunakan cara

pemanasan cincin . (diameter cincin lebih kurang 120 mm).

, \, t 3 i
< ! ‘!
ot 3t | | penegar
| o ! ,
S o7
2
» D
) :
periegar
12.Dinding Gelombang.
1.Bagian yang Cembung .

- Panasi dan susutkan ujung dari pelat gelombang seperti pemanasan

segi-tiga.
- Panasi tengah-tengah dari pelat gelombang dan semprotkan air ke

bagian belakangyang dipanasi .

TEKNIK PERKAPALAN ITS. _ ' 4911100421




2.Bagian yang melengkung. R
- Panasi dan susutkan ujung dari pelat gelombang seperti pemanasan
segi-tiga . |
- Panasi sisi _bagian yang cembung dan bagian-bégian yang

melengkung dengan pemanasan garis.

e s ]
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TINJAUAN PELAKSANAAN = PEMBANGUNAN  KAPAL ¢
CARAKA JAYA TAHAP JI” DI PT. PAL INDONESIA

(PERSERO) SURABAYA.

Proses pembangunan badan kapal merupakan tahap yang banyak
menggunakan peralatan.material dan tenaga. Hal ini kemungkinan banyak
menimbulkan beberapa masalah dalam pelaksanaannya. Selain‘ketiga faktor
tersebut diatas,banyaknya permasalahan vang ditimbulkan tergantung juga dari
sisitim pembangunan yang dilakukan. Dimana sistim pembangunan vang kita
kenal adalah sistim konvensional,sehsi dan block harus diperhatikan pembagian
seksi tiap block dengan kapasitas alat angkat sérté sarana dan fasilitas
penunjangnya. Sistim pembangunan yang dilakukan di PT. PAL INDONESIA
(FERSLERO) ,adalah sistim seksi dan block. Pembangunan dezgan sistimn ini
memiliki ketelitian vang sangat tinggi dalam ishap perencanaan maupun dalam
pelaksanaannya. Disamping itu sistitn ini memberikan Keuntungan dalam hal
kualitas waktu penyelesaian.pengontrolan bisa dilakukan dengan cermat.serta

dapatdikembangkan dengan pemasangan outfittingny:.

_ OUTLINE PROSES PEMBANGUNAN KAPAL.

BASE | _
PLAN {KEY
_____PLAN | YARD
L IprAN [PRODUCT
L | DRAWING

bew

-MOULD LOF 'I

|
J

]

ot e e i

i

[ FABRICATION _
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OUTFITTING
LAYING ON BERTH

]
‘{ TLAUNCHING f

i L P -

~ OUTFITTING ON BOARD

|

_ SEATRIAL || DELIVERY

NLLTINJAUAN  TERHADAP  KEMUNGKINAN ADANYA
PERMASALAHAN SELAMA PROSES  PEMBANGUNAN
KONSTRUKSI BANGUNAN ~ ATAS.

1.1.FABRIKASL

Pada tahap ini merupakan awal dari pekerjaan material baik plat maupun
profil. Pekerjaan di bengkel fabrikasi ini dapat dimulai apabila pekerjaan
di mould loft telah selesai sesuai dengan pembagian tiap seksi atau block.
Adapun data yang diperlukan dari designe/mould loft untuk pekerjaan di
bengkel fabrikasi antara lain :

- Material list.

- Cutting plan.

- Marking list Lable.

TEKNIK PERKAPALAN TIS. oM



BABIII - 3

TUGAS AKHIR (TP.

- Rambu/mal kayu dan film.

- Working drawing,

-Scaffolding piece/lifting piesce.
Tugas dan pelaksanaan pékexjaan d‘i bengkel fabrikasi ini adalah
membuat komponen-komponen badan kapal baik komponen besar
maupun kecil. Macam pekerjaan di bengkel [abrikasi ini dapat di bagi
menjadi:
1.Penandaan. (marking).
2.Pemotongan. (cutting).
3.Pembentukan. (forming).

4. Transportasi.

1.1.1.Penandaan. (marking)
Proses penandaan ini dilaksanakan degan memindahkan rambu-rambu
vang telah disiapkan (material list,marking listrambu kayurambu
film,working drawing) ke atas material pelat maupun profil yang akan
dikerjakan. Pelat maupun profil yang akan ditandai diatur sedemikian
rupa di atas lantai kerja dan selanjutnya garis-gax‘is elemen dari rambu
tersebut  dipindahkan dan ditandai d'enga‘n' menggunakan
kapur/benang sipatan serta cat uniuk' m‘enﬁetahui jenis dan letak
komponen dari badan kapal. Sehingga pada proses pekerjaan
berikutnya tinggal merakit komponen seksi atau block yang telah
dikerjakan dan ditandai di hengkel fabrikasi. Pada rambu film
penandaan dzpat dilakukan pada film yang telah diletakkan di atas
pelat dengan punch. Pada rambu marking list table.maka dibuat

gambar vang seswai dengan marking hst dengan ukuran vang
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sebenarnya di atas pelat. Pada rambu kayu dibuat garis sesuai tepi kayu

dan selanjutnya ditandai dengan punch

1.1.2.Pemotongan/ (culling).

Setelah melalui proses penandaan sebagian besar pelat melalui proses
pemotongan. Proses pemotongan dapat dilakukan dengan cara :

- Mesin potong mekanik.

- Gas cutting manual,semi automatis,automatis.
Untuk pemotongan pelat dan profil yang cukup tebal sering digunakan
pemotongan gas daripada mekanik. Pelaksanaan pemotongan dengan
gas adalah sebagai berikut,pelat yang telah ditandai sesuai*dengan
marking list/rambu dan cutting plan diletakkan pada meja
pemotongan. Bran,dér potong dinyalakan dan ujungnya ditempatkan
sekitar 2 - 4 mm dari permukaan pelat. Selanjutnya dilakukan
pemanasan awal sampai pelat mencapai titik leleh,kemudian katup
oxigen dibuka dan tekanan busur api akan memotong pelatlalu
digerakkan sesuai dengan garis potongnya dengan kecepatan yang
sesuai dengan garis potongnya dengan kecepatan yang sesuai. Yang
paling banyak digunakan pada tahap fabrikasi adalah pemotongan

semi automatis gas cutting dan automatis gas cutting atau nc.cutting.

1.1.3.Pembentukan (forming).
Pada beberapa konstruksi badan kapa! mempunyai bentuk lengkung
terutama pada bagian buritan dan haluan kapal. Untuk mendapatkan
bentuk-bentuk tersebut dapat dilakukan dengan cara yaitu :
- Mesin bending.
- Pcmanasan garis/sctempat.

e L S ]
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Untuk pembentukan dengan mesin bending/press,material yang akan
dibentuk ditandai/marking dan dipotong sesuai dengan garis
pemotongan. Kemudian pélat vang ékan dibentuk diletakkan di atas
landasan press,selanjulnya mesin press digerakkan sehingga kepala
press menekan pelat pada landasan press dengan tenaga hydraulis.
Bentuk landasan dan kepala press bermacam-macam tergantung
bentuk lengkungan pelat yang akan dibuat. Untuk pembentukkan
dengan pemanasan dilakukan pada komponen badan képal vang
mempunyai lengkungan tidak begitu tajam. Disamping itu digrlnakan
untuk penyempurnaan hasil pembentukaan dengan mesin press.
Pembentukan dengan pemanasan ini banyak digunakan wuntuk
profil-profil. Prinsip cara ini didasarkan pada sifat baja yaitu
permukaan pelat yang akan dibentuk diben tanda garis atau titik pada
tempat tertentu,kemudian pada tempat tersebut dipanaskan dengan
menggunakan brander. Akibatnya pemanasan ini pei‘mukaan pelat
akan mengalami pemuaian. Bila pelat tersebut didinginkan yaitu

dengan air,maka perubahan bentuk akan menjadi besar dan tetap.

1.1.4.Transportasi.

Setelah pembuatan komponen-komponen badan kapal pada tiap-tiap
seksi ataupun block,bagian material dan transportasi melakukan
pengumpulan untuk dikirim ke bagian assembly. Disamping itu juga
melaksanakan pengambilan material dari gudang dikirim ke bagian
bengkel fabrikasi lambung sesuai dengan cutting plan vang telah
diterima dari bagian hull construction designe/mould loft.serta

menyiapkan material untuk pekerjaan
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penandaan,pemotongan,pembentukan  dan  sebagainya  yang

menyangkut pekerjaan di bengkel fabrikasi.

FABRICATION FLOW CHART

TO.CUTTING , CUTMACHINE

v ) 4 "
FORMING g

 ASSEMBLY
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1. HOLD RUANG MUAT.

2. ENGINE ROOM RUANG MESIN.

3. ACCOMMODATION RUANG TINGGAL.
:._FORY?. PEAK TANK TANGKI CERUK HALUAN.
5. AFTPEAK TANK TANGKI CERUK BURFTAN.
{ R

SECTION. (BAGIAN)./TAMPAK SAMPING.

UP/ATAS’
L
P.SIDE/KIR] { S.SIDE/KANAN
€ ! } 6« — —*
v :
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6.UP VIEW PANDANGAN ATAS.
7. LOW VIEW : PANDANGAN BAWAH,

8. AFT VIEW . PANDANGAN BELAKANG.
9. FORE VIEW N PAN D;\NG;\N MUKA

10. m VIEW PANDANGAN DALAM.

11. QUTVIEW PANDANGAN LUAR,

12. S.VIEW | PANDANGAN KANAN, |
13. P.VIEW ,‘ PANDANGAN KIR1

14. SECTION POTONGAN MEILINTANG.
15. PLAN POTONGAN ATAS.
16, PROFILE P OTONGAN MEMANJANG.
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1. (UP-MA) TANDA DI ATAS
2. (LOW-MA) TANDA DI BAWAH
3. (IN-MA) TANDA DI DALAM

4. (OUT-MA)

TANDA DITUAR

e nd

(%4

(IN-SIDE)

MENGHADAP KE DALAM |

=

(OUT-MA)

MENGHADAP KE LUAR

7. (LOW-SIDE)

MENGHADAP KE BAWAH

8. (UP-SIDE)

MENGHADAP KE ATAS

9. (FORE-SIDE)

MENGHADAP KE MUKA

10. (AFT-SIDE)

HADAP KE BELAKANG

11. (AFT-MA)

TANDA DI BELAKANG

12. (FORE-MA)

TANDA DI MUKA
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SIMBMARK|  NAME INDONESIA DETAIL
i |
i i CENTRE LINE |GARIS TENG AH
|
f‘ - |
| y====WL. | WATERLINE | GARIS AIR e —
W
J{“& BUTTOCK LINE | GARIS TEGAK ATel1T
| i
F ¥ | FRAMELINE |GARISGADING | ~
% Fr  Fr , Fr.
{i X | STRAIGTH LINE| GARIS LURUS s
| KL :
| —¢— | KNUCKLE LINE BATAS TEKUKAN g o$
‘% RADIUSEND | BATAS AKIIIR
LENGKUNGAN %
DIBERI
To | MARGIN TAMBAHAN ) Trv
UKURAN
: wNE I 3 A N
| LINE CUT GARIS ;::_—/t
| PEMOTONG AN 2
i
|
—oa— | JOINTLINE SAMBUNGAN -
[ 9
I 3 - \ s
W} FITTING ANGLE, SUDUT | 2 o
— PEMASANGAN | & |
79¢° i For-::) {
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| ___Ir  |THICKNESS LINE GARIS E‘
—F— KETEBAI AN
30°
N
———— |[BEVELTOMARKING KAMPUH
° :
30 { 'TERHADAP D
P g
I ' MARKING
BACK BIVEL MARK. KAMPUII
30° i KEBALIKAN Ejl
‘leI\KII\(,
_ na.e¢y c
30" “ 30° BACK DISERONG .30 ———
b-—) : 3 8Ax
a BG.PUNGGUNG
30 STOMACH | DISERONG 30" | F‘*“‘““ ‘
. *STO) ACEH SE N IS LV A Y At |
"i‘i., | , ’ '2 30°.57 |
ST | BAGIAN 1»'1?:RUT§
{ . .
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1.2.ASSEMBLY.

Dalam tahap ini merupakan pekerjaan lanjutan setelah pekerjaan dari
bagian fabrikasi. Dimana semua bagian/komponen yang dibuat di bengkel
fabrikasi ~ dikirim ke  bengkel  Assembly  untuk  dilakukan
R
penyetelan perakitan dan pengelasan komponen. Untuk pekerjaan

erakitan di bengkel Assembly di bapi menjadi:
4 4 J

1.2.1.Sub Assembly.
Pada bagian ini komponen badan kapal dirakit menjadi bagian dari
seksiyang dapat meliputi antara lain :
- Pelat joint.
- Girder dan face plate.
- Wrang dan stifteners.
- Web,face plate dan bracketnya.

- Dan sebagainvya.

1.2.2.A<sembly.
Pada bagian ini merupakan pekerjaan lanjutan dari bagian Sub
Assembly dimana bagian dari Sub Assembly dirakit menjadi bentuk
konstruksi yang iebih besar/berupa panel-panel seksi .meliputi antara
lain:
-Pelatpaneldatar dan penguat/gading-gadingnya.
-Pelat panel lengkungdan gnding-gading/penguat lainnya.

- Dan sebagaiava.

TEKNIK PERKAPALAN [TS. : 4914100421
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ASSEMBLY FLOW CHART |

| ASSEMBLY |
I,
- KOMPONEN |
§
SUB ASSEMALY ¢
o SUB BLOCK |
 ASSEMBLY | % , o
| |
| DIATASNIG
| S I ‘
| BLOCK |
¢ ' ]
GRAND ASSEMBLY | ,’
{ T
|
|
A
GRAND BLOCK |
. j
'i
|
|
- 4 e et s e 2y
| BLOCK/UNITOUTFITTING DAN ERECTION |
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1.2.A. PERAKITAN DINDING PADA DAERAH AKOMODASL

Peralatan: .

Gambar kega,Daf tar material, Gambar penandaan,Peralatan

las,Peralatan penyetelan,Alat marking,Gerinda,Benang pelurus

A.l.Mempelajari gambar kerja.

1.Pelajari ganmbar kerja secara menyeluruh.

A.2.Menentukan lokasi kerja dan urutan perakitan.
1.Perhitungan berat.bentuk dan area untuk transportasi dan lain-fain.
2.Usahakan sedikit mungkin membalik dinding dan pertimbangkan
keselamatan kerja.
3.Pada pekerjaan dinding akomodasi yang besar (berat) harus dilakukan
perakitan dimana nantinya dinding tersebut bisa diangkat dengan dua

crane.

A3 Menentukan jumiah pekerjaan.
1.Menentukan jumlah pekerfjaan harus dipertimbangkan dengan
kemampuan dan dalam memberikan kartu tugas/perintah tugas harus
jelas.

2.Berilah perintah untuk menggunakan pelindung dan keamanan kerja.

A.4.Penggaturan bagian-bagian komponen.

0 WA S S
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1.Tentukan urutan pengaturan bagian-bagian kompounen seefisien

mungkin dengan mempelajari gambar kerja.

2.Pilihlah peralatan angkal yang sesuai. |

3.Jika pada dinding dilakukan penyambungan dengan las datar/butt joint
maka pelat harus diatur.

4.Sebelum pengaturan panel dasar sisa-sisa dari kupingan kerak las dan

lain-lain pada lantai kerja harus dibersihkan.

A.S.Pekerjaan perakitan awal dari kompnnén.
1.Komponen yang nantinya sukar dilas setelah materialnya dirakit seperti
halnya trans.dan web beam , kemuchdr  harus dilakukan perakitan
pendahuluan dan pengelasannya harus komplit sebelum dirakit.
,~.

2.Perhatikanjangan sampai mengenai tangan atau kaki.

3.Periksa peralatan sebelum digunakan.

A.6.Penyambungan pelat dasar.
1.Perhatikan jangan sampai terjadi gap (celah) pada sambungan.
2.Hubungkan referensi seperti halnya garis BL.WIL. dan Frame satu garis

lurus.

e e e aemmimicnio st pee it et e bt e ettt ot e At b e 4o e il O et
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3.Pada sambungan datar (butt joint) pengelasan yang tepat pada stiffener

harus diratakan dengan gerinda.

A.7.Penandaan nomer bagian dari pelat dasar.
1.Pastikan permukaan pelat dasaryang akan ditadai.
2Tandai dengan benar nomer bagian arah flens dari profiltanda
pengelasan dan lain-lain sesuai dengénv gambar i\'el]'a.
3.Perintah yang jelas dibenkan pada pengelasan yang tidak kontinyu

(in*~rmiten) .Las tali-tali harus tepat pada jas intermitent.

pengelasansik-sak.

75 mm 75 mm 75mm
l«—-————————»' '4—————-—-,‘ | |
300 mm
e 4

4.Periksa kemungkinan ada yang belum ditandai dan kesalahan

penandaan.

A.8.Pengaturan bagian-bagian dari pelat dasar.
1.Atur tiap-tiap bagian dengan benar sesuai dengan penandaan di atas.
2.Jika menggunakran krane harus dilakukian sesuai dengan peraturan

keamanan pada pekerjaan transportasi.

2
P AR R AR SR
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3.Pada sambungan datar (butt joint) pengelasan yang tepat pada stiffener

harus diratakan dengan gerinda.

A.7.Penandaan nomer bagian dari pelat dasar.
1.Pastikan permukaan pelat dasaryang akan ditadai.
2Tandai dengan benar nomer bagian arah flens dari profiltanda
pengelasan dan lain-lain sesuai dengan gambar kerja.
3.Perintah yang jelas diberikan pada pengelasan yang lidak konlinyu

(intermiten).Las tali-tali harus tepat pada las intermitent.

pengelasan sik-sak.

T ———— T T T T T
75 mm 75 mm 75mm
"Q.___._—,‘ k_________,_,,l L — >
300 mm

4.Periksa kemungkinan ada yang belum ditandai dan kesalahan

penandaan.

A.8.Pengaturan bagian-bagian dari pelat dasar.
1. Atur tiap-tiap bagian dengan benar sesuai dengan penandaan di atas.
2Jika menggunakran krane harus dilakukan sesuai dengan peraturan

keamanan pada pekerjaan transportasi.

e
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5.Gunakan jig dan stopper penahan roboh untuk keamanan dan efisiensi
pekerjaan.

6.Carling untuk penahan deformasi harus dipasang pada posisi .

A.10.Penyetelan pintu baja.
1.Pemotongan bukaan harus dilakukan secara kontinyu dan diratakan
dengan gerinda. |
2.Pada saal pintu dikirim ke erection harus dilakukan las ikat lebih
kurang 100 mm. |
3.Setei;1h dilakukan las ikat hilangkan kerak dan periksa alur lasnya.
4.Pintu  harus diikat dengan kawat atau attaching piece untuk

menghindari kemungkinan terbuka atau tertutup.

A.11.Pasang penguat untuk pemindahan (transporasi) dan material yang

tidak diikat.

1.Jumla} penguat adalah sebagai berikut :
a.l. < 10 mm ,sebuah penguat dipasang pada bagian dinding.
b.I. > 10 mm ,2 buah penguat dipasang pada bagian atas dan bawah

dinding,

2. Alur las pada penguat dan attaching piece harus diperiksa setelah akan
dilas, dihilangkan.
3.Material yang tidak tetap dipasang pada posisi yang mudah dilepas saat

Erection.

TERNIK PERKAPALAN [TS. ' ' 4914100421
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A.12.Pengelasan.
1.Gunakan pelindung secara keseluruhan.
2.Lihat prosedur pengelasan.
3.Aturlah kaki pengelasan sedemikian rupa untuk mencegah terjadinya

deformasi akibat pengelasan.

A.13.Pemeriksaan intern dan penyelesaian permukaan.
1.Gerinda bekas kupingannva dan lain-lain.

2. Perbaiki kesalabin pemasangan dan cacat pengelasan.

A.14.Pemanasan.
1.Lihat standar kerja pemanasan.
2.Untuk stiffener vang berukuran panjane dinding harus dibalik dan
pemanasan (garis) pada bagian balik harus dilakukan . .
3.Untuk stiffener vang berukuran kecil hanya pada persilangan dan web
beam harus dilakukan pemanasan sedikit mungkin karena stilfener

akan mengalami deformasi akibat peman%«'an yang terus menerus,

A.15. Pembersihan.
1.Pembersihan lokasi kerja setelah block diangkat.

2.Bersihkan alat keria dan sampai pada tempat yang telah ditentukan.

. O T S 2 A SRR
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1.2.3.Grand Assembly.

Bagian ini merupakan pekerjaan lanjutan dari bagian assembly,dimana
panel-panel seksi dirakit menjadi bentuk seksi atau block. Pada bagian ini
dapat dilaksanakan juga dengan pekerjaan outfittingnya seperti
pemasangan pipa,pengecatan dan sehagainy:u,sehélum dikirim ke bagian
erection. Adapun pekerjaan yang dihasilkan di bagian int meliputi sebagai
berikut :

- Three dimensionnal section.

- Perakitan antara seksi datar dan seksi lengkung,

- Double bottom scction.

- Stern dan bow.

- Super structure/bangunan alas.

- Dan sebagainya.

1.3. ERECTION.
Dari tahap assembly selanjutnya dikirim ke bagian erection di building
berth dalam hal ini di graving dock. Dimana seksi atau block yang telah
selesai dibuat/dirakit dan disambung menjadi bentuk badan kapal
Pelaksanaan erection dilakukan sesuai dengan rencana atau network
erection. Setelah penyambungan seksi-seksi atau block menjadi bentuk
badan kapal selanjutnya kapal tersebut dilakukan penyempurnaan
dengan pemasangan perlengkapan,permesinan dan sebagainya yang

.%
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istilahnya dikenal dengan outfitting on Berth. Setelah pekerjaan di
building selesai selanjutnya kapal tersebut diiuucurkan ke perairan di
dermaga untuk pekerjaan penyempurnaan lanjutan yaitu outfitting on
board. Dan tinjauan proses bembangunan kapal dapat digambarkan

dengan diagram alir proses dari sistim produksi sebagai berikut:

[ . . 1
| ERECTION FLOW CHART |
i i

GRAND BLOCK |
: ;
BLOK/UNITOUTFITTING
-PIPE SYSTFEM
CABLE
FONDATION
- BLOCK ERECTION
HULL OUTFITTING
MACHINARY OUTFITTING
LLECTRIC
WEAPON
" LAUNCHING

T S 1 A A St
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- SIMBOL | ~ ARTl

- UD UPPER DECK

- W WING

- SS SIDESHELL

- LB LONG BULKHEAD

- P PORTSIDE

-3 STARBOARD

- TB TRANS. BULKHEAD

- C CENTER

- BC BOTTOM CONSTRUCTION }

1.3.1.Persyaratan Pemotongan Block :
1.Sesuai dengan fasilitas ,al : Crane,bengkel dan lain-lain.
2.Di dekat/di daerah sekitar penguatan.
misal : Gading besar/gading biasa,Bulkhead dan lain-lain.
3.Dihindarkan dari/dekat daerah yang mengalami kosentrasi

tegangan.

1.3.2.Check Line ;
Ada 3 standard line :
1. Water Line. (WL).
2.Buttock Line. (BT)
v3.F rame Line. (I'L).

e oSSt
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1.3.3.Komponen gambar d:i Pmductifm Drawing (PD).
1.Gambar 3 dimensi.
2.Gambar kerja untuk :
a.Sub assembly.
b.Assembly.
c.Erection.
3.Lifting piece dan scaffolding,
4.Block weight. -
5.Welding lenght.

6.Material list.

ad.1.Gambar 3 dimensi :
Dari gambar Yard plan (gambar potongan tiap gading).dapat

dibuat gambar 3 dimensi.

e
FR : e
- — —
r/"
Vs
//
» 7
% /.
e R\
~ \\»
FR \ S5-60

ad.2.Gambar kerja untuk Sub assembly.
Pemberian tandadalah bagian muna yang harus dikerjakan di

bengkel Sub assembly.

T AT — s e ™™
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\___/ = Tanda ini menunjukkan dikerjakan di

Bengkel Sub assembly.
49 = Nomor gading,
T = Tanda transversal.

2 = Bagian kiri/kanan pada arah transversal.

plat mempunyai tanda : <1> <«<2> <20>
BKT (bracket)
STF (stilfener) <21> ,<22> e, < 99>

Face plate

(E) = bagjan pelat yang akan dipasang pada waktu erection.

+«—— center girder

I

ad.3.Lifting piece dan scaffolding,
Liffting piece : dipakai untuk membantu mengangkat block/plat.
contoh : Type X- SA 12
Artinya :type A dengan kekuatan S ton.

12 = panjangkakilas = 12 mm.

4914100421
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ad.3.1.Penempatan lifting piece :
L.Harus dihitung terlebih dahulu letak titik berat block/plat
yang akan dipasangi lifting piece. o
2.Ditarik garis diagonal melalui titik berat.

3.Penempatan dicari momen yang terkecil.

contoh :

lifting piece

dicari moment yang terkecil
4.Penempatan sebaiknya di dckat penguat-penguat pada
konstruksi kapal.
misal: pada profil gading-gading dan lain-lain.
Macam-macam Lilting piece:

Type P P ’ A T

‘o) joy F:S\’ g o
L) , L
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ad.4.Block weight :
Dasar perhitungan : dihitung berat setiap komponen.
- Shell.
- Stiffener.
- BrackelL
- Profil.
- Bottom trans.
- Deck trans.

- Dan lain-lain.

ad.5.Welding lenght.
- Untuk butt joint (1 x) ,A & Hwelding,

- Untuk fillet joint (2 x) ,H or Gravity welding.-

ad.6.Material list.

Hanya berisi tabel-tabel untuk menghitung berat komponen.

TEKNIK PERKAPALAN ITS. s 191410021
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1.3.4A. PEMASANGAN BLOCK BANGUNAN ATAS (POOP DECK).

Peralatan:

Alat  las.Alat  potong,Alat  penanda.Dongkrak.Bandyl Palu,Paju

baja,Meteran Auto level.

A.1.PERSIAPAN.

1.1.Bersihkan geladak teratas dan atur segalanya di tempat yang
benar,agar proses penandaﬁn dan penegakan block dapat berlangsung

denganbaik.

1.2.Tandakan semua garis-garis baku dilakukan dengan tepat yaitu garis
gading.garis pusat.garis buttock. Periksa garis-garis gading tersebut
terhadap tegak lurusnya terhadap tegak lurusnya garis tengah kapal.

1.3.Penandaan dan penentuan posisi block.buatlah penandaan garis

pembatas S0 mm sebagai patokan pada dinding-dinding di bagian kaki.

TERNIK PERKAPALAN ITS. OLA00121
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T e e T
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/" POOP DECK  /
) )

/
/ /

.,

Garis referensi

1.4.Pasangkan dan laskan kupingan-kupingan penerima yang akan

dipergunakan untuk meletakkan block di tempatnya yang tepat.

1.5.Persiapkan alat-alatyang akan digunakan.

A.2.PEKERJAAN MEMATIKAN BLOCK.

2.2.Penentuan posisi,tentukan bagian kaki dari dinding tepat pada

posisinya.(gambar.2)

2.2.Lakukan pengukuran-pengukuran mendatar,ukurlah pada enam
posisi masing-masing sisi depan dan belakang dan pada garis tengah

geladakdimana dinding tersebut berada.

W
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TUGAS AKHIR (TP.L703) ' . BAB 111 - 31

2.3.Buatlah agar block tersebut posisinya mendatar.

24.Tenlukan posisi masing-masing garis baku,dengan menggunakan
bandul maka garis baku dan posisi block akan dapat ditentukan . Yaitu
: Garns tengah kapal,ganis gading dan gans buttock terhadap plat

geladaknya.

A3 PEMBIERSIHAN.

3.1.Bersihkan bekas-bekas potongan yang tidak dipakai simpan kembali

alat-alatyangbaru dipakai

auto.level T \ \

N e S S
X LAY

\. centre linel \ ¢ lot ¢ N\

\ \ SN - N 2

ris referensi

( Gambar 2)

il

il

S T A e S e
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TUGAS AKHIR (TP.1703).

II. 2MENGATASI PERMASALAHAN / TINDAKAN PENCEGAHANNYA

SELAMA PROSES PEMBANGUNAN KONSTRUKSI BANGUNAN
ATAS

PEMANASAN BANGUNAN ATAS,

Peralatan yang dipakai:
Blander -~ pemanasan Selang air.Kapur temperatur. Alat

las.Benang,Kapur.Jig,Stopper.Alat potong, Dongkrak.

A.1. Persiapan.
1.Menyiapkan peralatanyang digunakan dalam pelaksanaan pemanasan.

2.Menyiapkan jig pemban'tu,/penahan dalam pelaksanaan pemanasan

.(lihat gambar. 1.)

Type A’ 4 " Type'B’

L = 1.

R ] ‘4 _!
~ | |
Stopper - Ukuran lebar gading

Tebal Jig (14 - 16 ) mm

TERNIK PERKAPALAN ITS.

(Gambar 1)
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3.Memeriksa bagian-bagian yang dicurigai terdapat deformasi dengan
membentangkan benang pada tiap jarak gading atau penguat lainnya.
Ukur dengan menggunakan alal ukur tandai bagian deformasi dengan
membentangkan benang pada tiap jarak gading atau penguat lainnya

(lihat gambar).

Bangunan Atas

- i - ‘
/'/V‘ ‘\\ /K\\ /"/ -
.

- g
e

N -
- > Seset SOmm (diameter) pada

- -

pada bagian bawah untuk keluarnya air pemanasan

Ukur celah _Benang

N e
N

| v

e o tmnmem i e
_TW I

Dinding | ' Penguat
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TUCAS AKHIR (TP.1703). ' ——————C 111 - 4

4. Tentukan urutan pemanasan dari bagian bawah ke atas.

-> BR > NVee— > CO,

PP > BO

S.Lakukan penyesetan pada block khususnya joint shellAvall pada bagian

bawah setinggi 50 mm atau selebar 50 mm.

A.2. PENGERJAAN.
1.Tentkan cara pemanasan spot heating atau !inc heating,
2.Lakukanlah pemanasan lihat standar kerjaselama proses pemanasan
kontrol temperatur dengan menggunakan kapur temperatur.
3.Pemanasan awal ditkuti dengan menyemproti air di bagian bawah.
4.Setelah langkah pertama selesailakukanlah pemanasan pada daerah
yang dianggap delormasi.

S.Lakukanlah penyemprotan air pada bagian baliknya (lihat posisi
deformasi). Penyemprotan dilakukan setelah pemanasan awal selesai
6.Apabila dalam penyesetan perbaikkan deformasi mengalami
kesukaran.maka untuk menanggulangi penyelesaian tersebut dengan
menggunakan support (jig) dengan terlebih dahulu melihat arah dén

bentuk deformasi (lihat gambar..)

TEKNIK PERKAPALAN ITS. 4914100421
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_A.3.Pengecekan.

1.Setelah pemanasan tahap akhir selesai,periksalah kembali deformasi

tersebut apakah sudah memenuhi standar class dan tandai dengan OK

dan tanggal (lihat gambar.G.).

2.Informasikan kcpada fihak yang tcrkait khususnya bengkel welding
untuk menutup bekas penyesetan pada lokasi tersebut dengan catatan

air limbah pemanasan sudah habis atau tinggal sedikit.

(STANDAR DEFORMASI PADA LAMPIRAN 1)

TERNIK PERKAPALAN ITS, 4914100421




TINJAUN  PELAKSANAAN PEMBANGUNAN KAPAL
CARAKA JAYA TAHAP II DI PT. ~-JASA MARINA

INDAH SEMARANG.

Proses pembangunan badan kapal di PT. JASA MARINA INDAH
Semarang pada dasarnya sama dengan yang dibangun di PT. PAL INDONESIA
(PERSERO) Surabaya,yang man sistim pembangunannya sistim seksi/block.

Pembagian seksi tiap block lebih banyak jumlahnya dibanding dengan
vang dikerjakan oleh PT. PAL | karena harus disesuaikan dengan kapasitas alat

angkat,tenagakerja serta fasilitas penunjangnya.

Dalam pembangunan kapal CARAKA JAYA TAHAP .IL ini PT. JASA

MARINA INDAH Semarang sebagai sub kontraktor dari PT. PAL atau sebagai
-> PT. PAL -> PT.JML

fihak ke Il dari PT. PANN

Untuk itu dalam pengawasan mutu pembangunan kapal CARAKA
JAYA TAHAP .II tersebut dibantu oleh supervisi-supervisi QA/QC dari PT.
PAL INDONESIA (PERSERO) Surabaya. '

Di bawah ini sedikit gambaran tentang PT. JASA MARINA

INDAH Semarang.

(PADA LAMPIRAN 2)

TEKNIK PERKAPALAN ITS. " 1914100121
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BASCPLAN |
| KEYPLAN
| YARDPLAN ,
‘ ™ " 3 -
- 'PRONUCT DRAWING
!
MOULDLOFT
| .
FABRICATION o
] a
 ASSEMBLY
KEEL LAYING ———@— OUTFITTING ON BERTH
ERECTION ON BERTH
LAUNCHING ; -

ERECTION ON WA'TER

(SUPERSTRUCTURE)
4
OQUTFITTING ON BOARD | -

1
L ]

- SEATRIAL: |
| ,
DELIVERY

S S
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TUGAS AKHIR (TF

IV.1.TINJAUAN TERHADAP KEMUNGKINAN ADANYA
PERMASALAHAN SELAMA  PROSES PEMBANGUNAN
KONSTRUKSI BANGUNAN  ATAS.

1.1.FABRIKASL

Pada tahap ini merupakan awal dari pekerjaan material baik pelat

maupun profil. Macam pekerjaan sama seperti di PT. PAL Jyaitu :
1.Penandaan. (Marking).

2.Pemotongan (Cutting).

3.Pembentukan (Forming).

4. Transportasi.

Hanya saja di PT. JMI ,penandaan dan pemotongan dilakukan di atas
gelaran pelat-pelat yang disusun rapi di atas tanah datar. Proses

pembentukan dilakukan dengan mesin press dan pemanasan. e

Untuk transportasi,karexia Assembly berdekatan dengan Fabrikasi maka

material handling dilakukan dengan forklift dan sebagainya.

e o
TEKNIK PERKAPALAN [TS. . 1911100421




TUGAS AKHIR (TP.1703). ' . BABIV- 4
e e S S S e S R S e e S i e e

1.2.ASSEMBLY.
Proses pekerjaan di sini sama dengan di PT. PAL | hanya saja jig/landasan
untuk perakitan komponen dapat dipindah-pindah. Bila landasan
tersebut tidak dipakai lagi bisa ditumpuk/dipindah.agar dapat dipakai

ccgiatan lainnya.

Untuk transportasi scksi/komponcen yang sudah terpasang diangkut truk

dengan bantuan crane jalan/mobil crane.kemudian dikirim ke Erection.

1.3.ERECTION DI BUILDING BF,R'"..I. '

Dari seksi/block yang dikirim dengan truk tersebut diangkat dengan
mobil crane lagi untuk dirakit menjadi bentuk badan kapal dan untuk

block .PP./BA.1.2.3 dan 4 dirakit di building berth.

1L4.ERECTION DI ATAS PERMUKAAN AIR.

Setelah launching kapal divapatkan di dermaga berdeRatan dengan tower

crane vaitu untuk proses perakitan seksi/block bangunan atas BO - BR -

NV -CO atau BA.5.6,7.8,9.10 dan 11.

Bt ittt sn i i bt oot A A AR
TEKNIK PERKAPALAN TS, . 1014190421
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™~

IV.1.MENGATAS]I PERMASALAHAN/TINDAKKAN PENCEGAHANNYA
SELAMA PROSES PEMBANGUNAN KONSTRUKSI BANGUNAN

ATAS.

2.1.Dari urutan proses pekerjaan dan pemeriksaan.

|~ FABRIKASI
s
¥
T ASSEMBLY

-
%

ERECTION
!

“CHECK KELENGKAPAN OLEH QA/QC
| PROSES PEN%L]%SAIAN PEKERJAAN |

- CHECK HASIL PENYE}'J:IPURNAAN OLEH QA/QC

CHECK QUALITAS

OLEH QA/QC,KLAS,OS
_PROSES PEKERJAAN SELESAI 100 %

TEKNIK PERKAPALAN [TS. 1914100121




TUGAS AKHIR (TP.1

2.2.PEMASANGAN CARLIN G/STIFFENERS TAMBAHAN UNTUK
MENCEGAH/MENGURANG! DEFORMASLT DAN MENGURANGI

FAIRING.

Pemasangan carling/stiffeners dimaksudkan untuk mengurangi
deformasi dan mengurangi fairing dan pemasangannya dilakukan pada

tahap Fabrikasi/Assembly.

Alternatif ini dilakukan kare;xa_.’keterbatasan tenaga kerja,fasilitas
dock maupun peralatan angkat yang mana semuanya juga berpengaruh
terhadap timbulnya deformasi. Untuk itu penanganan masalah deformasi
dilakukan dengan memasang carling/stiffeners posisi horisontal pada
tahap Fabrikasi/Assembly dan pada tahap Erection dilakukan

perbaikkan deformasi fairing dan sebagainya.

Jenis carling/stiffeners tambahan yang dipakai adalah flat bar/pelat

strip sebagai berikut :
1.75x9 .FB
2.65x9 .FB

3.65x6 .FB

S ST g iy
TEKNIK PERKAPALAN I[TS. 1914100421




TUCAS AKHIR (TP.1703).

AR IV-7

Pengelasan yang digunakan adalah intermitent dan pemasangan

carling/stiffeners pada bangunan atas sebagai berikut :

1. BAL

2. BAIL

PR

. BAIIL

4. BAIV.

N

BA.V.

(=)

. BA.VL

7. BA.VIL

(Ka/T/Ki)

(Ka/T/Ki)

(Ka/T/Ki)y

(Ka/T/Ki)
(Ka/Ki)
(Ka/T/Ki)

(Ka/T/Ki)

8. BAVIIL  (Ka/Ki)

9. BA.IX.

10.BA.X.

11.BA.XL

TEKNIK PERKAPAILAN ITS.

(Ka/Ki)

(Ka/Ki)

- (Ka/Ki)

stiff. 75x9.FB

stiff. 65x9.FB

stiff. 7Sx9.FB

stiff. 75x9. FB

stiff. 65x9.FB

stiff. 65x9.FB
stiff. 65x9 .FB
stiff. 65 x6.FB
stiff. 65 x6 .FB
stiff. 65x6 FB

stiff. 65 x 6 .FB

1911100121




TUGAS AKHIR (TP.1763). BABIV-3

PENEMPATAN CARLING /STIFFENERS PADA BANGUNAN ATAS

600 mm
— —
N 3
4
I ‘,
Dinding Penegar (profil) Carling (penegar tambahan)
(1 (2) (3)

Carling/stiffeners tambahan 75x9.FB , 65x9.FB, 65x 6.FB

r
(1) e ,
(2) ' ‘
Pengelasan Intermitent 4
..ﬁ..._._..'x‘:kr_
:_.___w e .. .. n;...,.
” t ] W
NN
i i i
7Smm S mm
L
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= SO - e e o e e e e

PEMBAGIAN SEKSI/BLOCK PADA BANGUNAN ATAS

TEKNIK PERKAPALAN ITS. 1914100421
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TUGAS ARKHIK (T

BAB V

ANALISA

Dari uraian tersebut di atas dapat dianalisa sehagai berikut :

LSISTIM  PEMBANGUNAN KAPAL

Lsistim pembangunan kapal dapat dilaksanakan secara terpadu antara

Galangan perakitdan Galangan penunjang atau Industri lainnya.

2 Pembagian kapal dalam bentuk scksi/block belum dapat sepenuhnya
dilaksanakan, karena

a.Karakteristik pekerjaan yang dilaksanakan pada setiap block/seksi.

b.Kemampuan rekayasa masih banyak yang harus ditingkatkan,

¢.Kemampuan Galangan penunjang atau Industri lainnya yang masih
terbatas. |

d.Belum adanya standarisasi komponen serta  kualitas yang
menveluruh.

e Fasilitas dan kemampuan Galangan yang beragam.

3.Sistim pembangunan vang saat ini dapat dilaksanakan | adalah:
adbambung dan Bangunan Atas.
Pekerjaan  Fabrikasi . Sub  Perakitan ., Perakitan dan
Pemasangan dapat dialihkan kepada Galangan penunjang atau

Industri lainnva dengan persyaratan tertentu,

B e e e o St e M A i

1014100421
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TUGAS AKHIR ;’TP.1703)

Pembangunan kapal baru serta komponen pcricngkapan sebagaian besar
dapat dilaksanakan oleh galangan penunjang atau industri lainnya tetapi

belum dapat dikatakan dalam bentuk block

4. Dengan demikian maka sistim pembangunan kapal saat ini,untuk dapat
melaksanakan sistim standar kerja dan standar mutu secara utuh masih
diperlukan peningkatan terutama dalam bidang rekayasa , standarisasi
komponen serta peningkatan fasilitas dan kemampuan tenaga kerja.
Disamping itu pembagian seksi/block masih perlu pemikiran lébih lanjut

mengingat karakteristik pekerjaan yang ada pada setiap seksi/block.

5. Schedule pemeriksaan yang harus dilaksanakan untuk menjamin kualitas

maupun produktifitas.

SCHEDULE PEMERIKSAAN  FABRIKASI  LAMBUNG DAN

BANGUNAN ATAS.

_IDENTIFIKASI MATERIAL . - BIRO KI ASIFIKASL

!
..... J

'SAND BLASTING DAN SHOP PRIMER

4

CHECK QA/QC.

' PENANDAAN

——e o CHECK QA/QC.

B
TEKNIK PERKAPALAN ITS. 4914100421




TUGAS AKHIR (TP.1763

' PENANDAAN

ag

¥
PEMOTONGAN

|
!
|
|
|
4

- CHECK QA/QC.

_ PEMBENTUKAN

CHECK QA/QC.

L3

 TRANSPORTASI

SCHEDULE PEMERIKSAAN SUB PERAKITAN DAN PERAKITAN

LAMBUNG DAN BANGUNAN ATAS.

' 'KOMPONEN |+~ —— CHECK QA/QC.
_ KOMPONEN |

|

 PEMASANGAN

CHECK QA/QC.

 PENGELASAN

r

|

1"—-“— AKURASI & WELDING CHECK QA/QC.

O —
TEKNIK PERKAPALAN ITS. - 491410042




|
|
| PENGLLASAN
e , |
 PENYAMBUNGAN PLAT | _ 1‘__] |
| | ' s ;
| |
_ PEMASANGAN KOMPONEN PERAKITAN

CHECK QA/QC.

!4
|
" - T
- PENGELASAN |
HASIL PENGELASAN & STRUKTURE
" CHECK BIRO KLASIFIKASI & QA/QC.
| .
| FAIRING
CHECK DEFORMASI & AKURASI
CHECK BIRO KLASIFIKASI . QA/QC.

" BLOCK OUTFITTING

|

CHECK OA/QC.

4

- PENGECATAN BLOCK

|

T CHECK QA/QC

P
$

4 e
TRANPORTASL. |

TEKNIK PERKAPALAN ITS.
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TUGAS AKHIR (TP.

SCHEDLE PEMERIKSAAN  PEMASANGAN  BLOCK / SEKSI

LAMBUNG DAN BANGUNAN ATAS.

| PENEMPATAN BLOCK/SEKSI
| .

CHECK STRUKTUR

!
|
l
le
§
v

PEMASANGAN Bi.OCK

e ——,

g e CHECK BIRO KI.ASIFIKAST & QA/QC.

A

i

PENGELASAN i

:; CHECK HASIL
. PENGELASAN & KEKEDAPAN

[ N

CHECK BIRO K1 ASIFIKASI & QA/QC".

f
l
?
v

FINAL PEMERIKSAAN |

e s e i

|
|
| CHECK AKURASI UKURAN

4

CHECK PENGIECATAN

CHECK BIRO KLASIFIKASI & QA/QC.

- PELUNCURAN

e e ___]
TEKNIK PERKAPALAN ITS. _ 4914100421




TUGAS AKHIR (TP.1703). - BAEV-6

II. SISTEM PEMBAGIAN PEKERJAAN DALAM  PEMBANGUNAN

KAPAL.

Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas dapat dianalisa,bahwa
beberapa kapal dapat dilaksanakan pembuatannya oleh Galangan

Penunjang atau Industri Penunjang lainnya dengan persyaratan tertentu.

I.Lam'bung Kapal dan Bangunan Atas.

I'abrikasi dan Sub Perakitan komponen Lambung kapal dan
Bangunan Atas dapat dilaksanakan oleh Galangan Penunjang.untuk

bentuk-bentuk Konstruksi yang terbatas.

Disamping itu sebelum melaksanakan pekerjaan Fabrikasi dan Sub
Perakitan tersebut Galangan Penunjang harus memenuhi persyaratan

tertentu antara lain :

aKemampuan  pelaksana  yang memadai  (dapal  membaca
gambar,terampil).

b.Mempunyai  (enaga  pemeriksa  kualitas  yang  memadaibaik
kemampuannya maupun jumlahnya.

c.Mempunyai peralatan kerja sesuai yang dipersyaratkan antara lain :

Gas cutting semi automatis,mesin bending.alat transportasi day alat

angkut dan sebagainya.

1911100121
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TUGAS AKHIR (1P.1703)

HI. CARLING / STIFFE! ‘ERS  TAMBAHAN PADA BANGUNAN ATAS

KAPAL ARAKA JAYA TAHAP 11 DI PTJMI SEMARANG

LAnalisa berattam bahan

Dari perencanaan penempatan carling yang terdiri dari flat bar/pelat

strip . sedangkan perhitungan berat carling ada pada tabel sebagai berikut :

Perhitungan berat carling :

LBlock BA ] =420.1956 K

b

{ pada Tabel 1)

~BlockBA1l =73 7.9933 Kg (pada Tabel 2 & 3 )

3Block BA T =533.8675 Kg ( pada Tabei 4 )

LBIock BAIV  =611.11. 0 Kg ( pada Tabel 5 & 6 )

SBlock BAV = 120,2403 Kg ( pada Tabe! 7 )

6.Block BAV] = 63859172 Kg ( pada Tabel 8)

T BIock BAVIT =597.2032 Kg ( pada Tabel 9 )

SBlock BA VIIL = 2437913 Kg (pada Tabel 10 & 11 )

YBlock BAIX = 2630113 Kg (padafabel 12)

HBlock BAN = SO7.8078 Kg ( pada Tabel 13 & 145

Eilm k h "a \! = 14‘3 Wi ?ﬂ;g, { ;udu §dh£3 I‘v )

inHHm.ﬂm Ni 1972 Ky = 1‘3Hl‘)'r hm

Perhitungan jumlah pelat yang dibutuhkan vntuk pembuatan carling

LBlock BA 1s/d BA XL = 7 lembar pelat ( pada Tabel 16 )

Perhitungan prosentasi berat carling terhadap berat Bangunan Atas

EBlock BATs/d BAX] = EREE pada Tabel 17)

TERNIR PTRRAP A T B
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PERHITUNGAN  CARLING/STIFFENERS  FLAT BAR  TAMBAHAN  UNTUR  NENGURANGI/MENCEGAH  DEFGRHASI
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Pl ! LA = 1530000 TOTAL CARL'= 3% TOTAL BERAT = 108,2822

:. : :::::::::::::::::::::::::::::::::;::::::::::::;::::::::::::::::::::::::::::::::;:::::;:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::

Ve B T Y150 90600 ) 15 8§ 500! 1826060 | 14580000 }0,50000786 | 36 |APT.END. ! 114,5988

I - H Y x 9 B00 ) 15 § . 600, 810000 | 7250000 }0,00000786 | 18 IFR.A, : 51,2394

! 1 e o e e o m am a  m mm e = m o e e S e = = = B % = T P = e B R B m e o o e e < b e e e & % e R e D e R ol e e e o o b A A A e e T S e P 4 e = e = P = e

1] 4 [Radaieieieiabeii i St ittt bt e il bie e i deiab bbb

HE . LUAS = 2430600 CARL"= 5 BERAT = 111,8982
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TUGAS AKHIR (TP.1783).
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5

2. Analisa Noise [.evel

Tingkat Kebisingan di Accommodation Deck House pada kapal

CARAKA JAYA TAHAPII (S.11S dan S.116)

Pencatatan Noise I evel adalah pada waktu Sea Trial pada kondisi NSR

(Normal Speed Ratting) atau pada 196 RPM.

Perhitungan perbedaan tingkat kebisingan ada pada Tahel sebagai
berikut

LNoise Level di Navigasi Bridge Deck = 54,5 dB ( pada Tabel 18)
ZNoise Level di Bridge Deck =53 dB ( pada Tabel 18)

3.Noise Level di Boat Deck =53 dB ( pada Tabel 18)

4.Noise Level di Poop Deck =55 dB ( pada Tabel 19 )

S.Noise Level di Upper Deck =58 dB ( pada Tabel 19)

Prosentasi Noise Level kapal S.116

L.Selisih rata-rata Noise Level = 9,033 dB ( pada Tabel 19)

srafik perbedaan Noise Level

1.Grafik Noise Level pada Tabel 20

i N T Y A EENTARNIINEINY
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JUGAS ANHIR (1P.1703) ____BAB V-2

X Analisa Axial Vibration

Tingkat vibrasi di Accommodation Deck House pada kapal CARAKA
JAYA TAHAPI (S.116 dan S.115)

Pencatatan Axial Vibrasi adalah pada waktu Sea Trial pada kondisi 160
RPM sampai dengan 207 RPM dicatat sefiap kenaikan 4 RPM untuk N1, N2

Jdan NA.

Dan untuk C1,C2, R1,R2,R3,B1,B2,B3,P1,P2,P3,U1,U2,
D1E.D2 . D3 dan F1 dicatat pada kondisi 196 RPM dan 207 RPM.

Perhitungan perbedaan lingkat vibrasi ada pada Tabel sebagai
berikut

LNTLUN2Z N3 vib. di Nav. Bri. Deck = 17 Hz (Tab. 21, 22, 24, 25)
2.C1.C2vibrasi di Compass Deck = 17 Hz (Tabel 22 dan 25)
3.R1.R2. R3vibrasi di Bridge Deck = 17 Hz (Tabel 22 dan 25)
+.B1.B2.B3 vibrasi di Boat Deck = 17 Hz (Tabel 23 dan 26)

S.P1. P2, P3vibrasi di Poop Deck = 17 Hz (Tabel 23 dan 26)

o1, Ulvibrasi di Upper Deck = 17 Hz (Tabel 23 dan 26)

Gralik Accelaration terhadap RPM

ENTUNZUN3 pada grafik 27, 28 .29
2.B1. B2, B3 pada grafik 30, 31,32
3.C1H C2 pada grafik 33, 34

411, P2 P3 pada grafik 35,36, 37

S.R1T.R2Z,R3 pada grafik 38,39, 40
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TUGAS AKHIR (TP.1703)

4.Estimasi J.G / Jam Orang (1Ir)

Estimasi J.O carling/stiffeners tambahan pada Bangunan Atas kapal

CARAKA JAYA TAHAP Ilyang dibangun oleh PT. IMI Semarang,

Perhitungan J.O total carling/stiffeners terdiri dari beberapa item
LIO Marking = 33409 hr  ( pada Tabel 41 )
210 Cutting = 84016 hr pada Tabel 41)
31O Fitting = 1059665 hr  ( pada Tabel 41)
+.1.0 Welding =

£

148,60695 iy ( pada Tabel 41)
SJ.OFairing = 28441 hr  (sesudah pengelasan carling

pada Tabel 41 atau Tabel 42 )
Total 1.O) = 220.4848 hr

J.O Total Fairing = 384,78 hr sBangunan Atas tanpa carling terdiri

LBlock BA T = 342 hr { pada Tabel 42)

I

- Block BAIL = 3762 b ( pada Tabel 42)

tod

-Block BA Il = 3591 hr pada Tabel 42)
4. Block BA IV = 3762 hr (pada Tabel 42)

Hy

-Block BA V. = 17,1 hr  ( pada Tabel 42 )
6. Block BA VI = 3933 hr (padaTabeld2)
7. Block BA VII= 2907 hr ¢ pada Tabel 42)
8. Block BAVIII = 342 hr ( padaTabel 42)
9 Block BA IX = 17,1 hr ( pada Tabel 42)
10.Block BAX = 513 hr (pada Tabel 42)
HLBlock BA XI = 513 hr ( pada Tabel 42)

Prosentasi Methode carling dibanding fairing = 57,3073 hr

i R R IR TR i eevi

e e 7 1 e At s Ao

TERNIK PERKAPAI AN TS 1914100421
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ESTIHAST J.0 FAIRING RANGUMAN ATHS
( Tobel.42.)

TMIHNV SVONL

SLUNYIVAVRd NINSEL

VMOLL T BLOCK L LURSOH™Z2I ! LURSCH2Y JL0LFRIRING !.J.0.FRIRING !

: ¢OBA.L.. 0 FRIRING ! FRIRING $0,239 @« LUAS!O0,239 = LUAS!

: : ¢ PTLOHL U PT.PAL 3 CHrY PTLINI [ CHrd ET.PAL | o

(TEI) Zozoaonao) onzoossssl sosnsooans! _._,,,__w..._:::;: SmonToozmmoT! ,.v

S O I : 12 ¢ 20 2.968 ) 34,2 ¢ ;s

- 11 : T 22 1.673 ! 3762 ! '3

IR Ir; 5! 21 1.195 35.91 ! |
= I 1Y : 15 ¢ 22 %.585 37.62 ! i
e DS v : 12 10 2.268 i 17.1 4 !

H N ) ¢ H 15 23 3,585 39.33 :

ST S S & ! 17 3 1.434 29.07 ! !

- T3 6§ | : 3 20 2,151 ¢ Iq.2 8 ;

el IR i1 10 20629 iv.1

3 U B : 15 I 3.585 ¢ 51.3 ¢

Y11 W : 12 VN 20865 51.3

TOTAL = 2a.441 334,75 .

TOTAL J.0 NETHODE PENASAMGAN CARLIMG UNTUK HENGURARNGT DEFORMASI DI PT. JHMI= 2200.499 . Hr

TOTAL J.0 NETHODE FAIRING UHTUE NEMGURAMGI DEFORNRSI DI PT. PAL E 384,75 Hr

PROSENTASE METHODE CRRLING TERHADAP METHODE FRIRING = SP.BOTINZ43 2 i
] | :‘
o :
ﬁ' i o
& >
Ja |
R o

o

i
o




TUGAS AKHIR (TP.1703 ’ li V- i

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN-

KESIMPULAN

Dari analisa teknis pembuatan Bangunan Atas Kapal CARAKA JAYA
TAHAP 1T (S, 116) yaﬁg dibangun oleh PT. JASA MARINA INDAH
Semarang, Terutama untuk mengurangi perbaikan deformasi dengan cara
memasang carling/stiffeners tambahan yang permanen di tempat-tempat tertentu

pada Bangunan Atas dapat disimpulkan , bahwa :

I.Methode yang digunakan dalam pembangunan Bangunan Atas kapal
CARAKA JAYA TAHAP 1T di PT. JASA MARINA INDAH
Semarang adalah : Pre Fitting Longitudinal Method (sama dengan di

PT.PAL).

2.Deformasi yang terjadi pada Bangunan Atas di PT.JMI Semarang
diatasi dengan memasang carling/stiffeners tambahan pada

tempat-tempatiertentu

3.Penambahan carling/stiffeners menyebabkan penambahan berat 4,913

ton atau 3,34 % dari berat Bangunan Atas.

4. Tingkat kebisingan/noise level pada Bangunan Atas masih di bawah

standar vaitu rata-rata 9,033 Db.




TUGAS ARMIR ¢EPL708) o BAB V-2

S.Getaran axial pada Bangunan Atas masih di bawah garis komplain

(gratik ISO . DIS)

0.Sebagai tambahan pembangunan Bangunan Atas di PT.IPAL untuk

mengatasi terjadinva deformasi adalah dengau fairing atau heating.

7.Estimasi J.O untuk pemasangan carling adalah 220.49 Hr atau 57.31 %

dart methode fairing,

SARAN

Untuk mengatasi terjadinya deformasi harus diperhatikan prosedur
pengelasan yang benar |, karena pengelasan merupakan faktor dominan

penyebab deformasi.

Mcthode pemasangan carling pada konstruksi Bangunan Atas , untuk
mengatasi terjadinya deformasi dapat dilaksanakan pada kapal-kapal lainnya.
Terutama untuk Galangan kapal yang masih kckurangan tenaga di bidang

fairing,

Tetapi harus diperhatikan penambaban berat akibat pemasangan

carling/stiffeners untuk kapalkap&l tecil.

TERNIK PERKAPALAN T1S. . T 4914100421
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TUGAS AKHIR (TP.170.0

KESIMPULAN

Dari analisa teknis pembuatan Bangunan Aws Kapal CARAKA JAYA
TAHAP II ( S. 116 ) yang dibangun oleh PT. JASA MARINA INDAH
Semarang. Terutama untuk mengurangi perbaikan deformasi dengan cara .
memasang carling/stiffeners tambahan yang permanen di tempat-tempat tertentu

pada Bangunan Atas dapat disimpulkan , bahwa :

Al
Metode pemasangan carling/stiffeners tambahan di Bangunan Atas .
untuk mengurangi perbaikan  deformasi dapat ditcrapkan pada Kapal-kapal
lainva.
Tetapi untuk kapal-kapal berukuran kecil . harus diperhitungkan

penambahan berat akibat carling/stiffeners tambahan tersebut. b

et

TEENIK PERKAPALAN IS

1a11100421




TUGAS AKHIR ‘;=;=.1703:

PENUTUP

Dengan memanjatkan puji syukur Athamdulillah akhimya tugas akhir

ini dapat penulis selesaikan tepat pada waktunya.

Namun penulis menyadari dengan segenap kamampuan yang ada ,
penulisan ini masih jauh dari kéécmpumaan . Hal ini karena adanya
keterbatasan kemampuan dan ilmu yang penulis kuasai serta adanya waktu

sangat terbatas dalam penulisan ini .

Oleh karena itu dengan senang hati penulis menerima saran dan kritik
vang dapat membangun demi kesempurnagn penulisan ini.. Penulisan juga

diharapkan adanya suatu penelitian yang lebih lanjut mengenai masalah ini.

Akhirnya penulis sampaikan permohonan maaf yang sebesar-bésarnya
pada semua fihak atas segala kesalahan dan kekilafan baik disengaja maupun

tidak selama penulisan ini.

Terimakasih.

Penulis.

4914100421
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1. Working Drawing Kapal CARAKA JAYA TAHAPII ('91)

a. Hull Construétiou.
b. Hull Outfitting,

¢. Electnic Outfitung,

2 Standar Kerja (PT.PAL). ‘93
a. Fabrikasi Lambung,
b. Assembly.
c. Erection.

d. Welding.

3. Standar Kualitas Bangunan Kapal Bagian Lambung (PTI. PAL).
( Vol -1 /1991)

4. Hull Construction Process (NKK). ( Nop '1991)
S. Introduction to Welding Engineering. ( 1988 )
6. Welding Procedure Specification and Qualification Test Record.

(1963)

7. Dasar-dasar Pengelasan oleh W.Kenyon (Ir. Dines Ginting - LAPAN).

——————————————————————————————————————————————
TERNIK PERKAPALAN ITS. 491-4100-121
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ANDARD_KWALITAS BANGUNAN KAPAL_(BAGIAN_LAMBUNG)

DIVISI MATERIAL

SEKSI| suB ITEM . KETERANGAN
SEKSI o . ~

) Grade of Pit (lubang)| 1.Grade A: Merupakan cacat ringan
yang tidak memerlukan perbaikan.

Grade B: Merupakan cacat sedang,
dilakukan perbaikan jika perlu.
Grade C: Merupakan cacat berat
vang memerlukan perbaikan.

2.Grade dari garis-garis batas,ter-
masuk pada grade yang ada garis-
garis arsir.

O/O ———= Perbandingan luasan 3.Perbandingan luas (X) pada absis

S 1015 20 25 30 35 adalah: Prosentase permukaan ber-
E— it lubang (pit) dimana permukaan ter-
sebut tidak menguntungkan untuk
pemakaian praktis.

Untuk pelat kulit :
Luas petmukaan berlubang

X =

PIT (LUBANG)
KEDALANAX <4—

Luas pelat keseluruhan,

ez , 4.Metode perbajkan :
Kedalaman cacat: d
Tebal pelat : ot

CACAT PERMUKAAN

* d< 0,07t , dihilangkan dengan
gerinda
(tetapi Max. d £ 3 mm)

* 0,07t ¢ d 0,2t , diperba-
iki dengan las dan gerinda.

L

Grade of Surface 1.Grade A: Merupakan cacat ringan

= E Flaking (serpihan) . yang tidak memerlukan perbaikan.
< E 0/ |——> Perbandingan luasan Grade B: Merupakan cacat sedang,
(3 . .
§ & mm 123 4567891011 dilakukan perbaikan jika perlu,
g =) .11 Attt Grade C: Merupakan cacat berat
& o 1 dz vang memerlukan perbaikan.
0. 0,34
' % 0.4 2.Grade dari garis-garis batas,ter-
< = § 8.5 masuk pada grade yang ada garis-
&) X 0.6 . , A
< < 0,1 garis arsir,.
© '(': é o8
e 0'9 ¢
WO 77y c
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STANDARD KWALITAS

BANGUNAN KAPAN (BAGTAN LAMBUNG)

A

DIVISI

FABRIKASI

satuan ; mm

SEKSI

suB
SEKSI

ITEM

STANDARD

BATAS
TOLERANSI

KETERANGAN

Bentuk, dibanding de-
ngan yang seharusnya.

i+

1,5

+ 3,0

MAL
LATN-
NYA

Bentuk, dibanding de-
ngan yang seharusnya.

!'5

1+

3,0

[+

FROFIL DAN BUILT UP PELAT-FPELAT

SUDUT PROFIL

. o = o

sudut ‘ \ ,/
4L:::3

Dibanding’dengan mal

1,5

1+

1+
™
o

Ekelengkungan

1000

Dibanding dengan mal

{4

1,0

1,5

e

FRAME DAN LONGITUDINAL

Kelengkungan diban-
ding dengan mal atau
garis cek per 10 m
panjang.

1+
N
o

Penyimpangan dari
bentuk yang benar.

—_—

R

Casbaran bentuk yang benar

I
(3]
o

e*_q. Penyimpangan
sudut flange

\ > 2]
Dibanding dng rambu -

1’5

f+

Penyimpangan face plt
L

D

[+

1,5




STANDARD KWALITAS RANGUNAN KAPAL (RAGIAN LAMRBUNG)

DIVISI FABRIKASI satuan mm
SEKSI| SuB ITEM STANDARD {BATAS ‘ KETERANGAN
SEKSI TOLERANSI
% 2 |Pendinginan dng | Dibawah
g 2_-lair setelah pema} 1000°C
- !Zlnasan atau pendi
£ 2%|nginan dng udara
%2 ° |pPendinginan dng Dibawah
2 % |air setelah pema| 900°C
= % |nasan atau pendi
£ £ |nginan dng udara
DIVISI SUB ASSEMBLY satuan mm
SEKSI| SUB I TEM STANDARD | BATAS KETERANGAN
SEKSI TOLERANSI
Lebar, Sub-~assembly. + 4 + 6 Potong bila
terlalu panjang.
Panjang,Sub~-assembly.| + 4 + 6 Potong bilé
terlalu panjang
s
8 Kesikuan (squareness) 4 8 Perbedaan ukuran
- & : .
n 0 Sub-assembly. panjang diagonal
g 2! » . pada akhir garis
H 1 penandaan.
~ 8 Bila perbedaan
n melampaui batas,
g betulkan garis
) P penandaan akhir.
: Puntiran (distortion) 10 20 Diukur diatas web
g ~ {Sub-assembly. beam atau girder.
% g Penyimpangan komponen Kecualirbila kom-
E bagian dalam dari + 5 + 10 ponen bagian da-
8 Ipelat kulit. lam dihubungkan
gecara ditumpang
(lapped Jjoint).
. |
(Frame d11{ ‘f
Plat kulit
Ketelitiha
dimensi
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STANDARD KWALITAS BANGUNAN KAD'AL {BAGTAM LAMBUNG)

DIVISI SUB-ASSEMBLY SATUAN mm
SEKSI| SUB I TEM STANDARD |BATAS KETERANGAN
SEKSI TOLERANSI
Diukur®seperti :
:
~
S Twist ,
of 10 20 Titik A,B dan C
5 Sub - assembly dibuat sebidang,
5 kemudian diukur
penyimpangan dari
o titik D terhadap
3 bidang.
M Bila penyimpangan
o <] melebihi batas,di
g 5 lakukan assembly
ulang sebagian,
Q 4
= )
g Penyimpangan panel o R o
o atas / bawah terhadap 5 10 (C» “\4 Vo
¢ atau B.L % o> 2
)
g Penyimpangan panel ?p Q. 2 53
atas / bawah terhadap 5 10 2
g FR.L N
Ketelitian
ukuran dari
~Lebar tiap panel.
-Panjang tiap panel,.
-Puntiran tiap panel. - - Sama seperti
‘g ~-Penyimpangan kompo- kerataan ‘untuk
nen dalam dari pelat plat Sub-assembly
g | kulit.
£2
gg Twist of Sub-assembly 15 25
8
é Ol Penyimpangan panel
>‘a atas / bawah terhadap 7 15 Bila penyimpangan|
3 4; atau B.L melebihi batas di
2
] lakukan assembly
n Penyimpangan panel ulang.
g atas/bawah dari FR.L 7 15
17
11




STANDARD KWALTTAS RBAMGUNAN KAPAL (BAGIAN LAMDUNG)

DIVISI KETEPATAN BENTUK LAMBUNG satuan mm
SEKSI| SuUB I TEM 1sTANDARD |.BATAS KETERANGAN
SEKSI TOLERANSI
* Panjang antara ujung Untuk ketepatan
belakang boss dengan + 25 Tidak di |[disesuaikan dgn
mesin utama. tentukan |[panjang poros.
S Dipakai pd kapal-
Lebar kapal padna Tidak di jkapal dng lebar
% daerah midships. + 15 tentukan |15 m. atau lebih,
£ Diukur diatas
upper deck.
g o Tinggi kapal pada Tidak di |Dipakai pd kapal-
3 8 daerah midships. + 10 tentukan |kapal dng tinggi
‘ = 10 m. atau lebih.
Deformasi untuk + 25 Tidak di |Keatas (-) dan ke
seluruh panjang kapal tentukan |bawah(+) terhadap
g garis lunas.
Deformasi untuk jarak : Kelurusan dengan
3‘ antara dua sekat + 15 Tidak di jtransit {level)
melintang. tentukan [atau dng slits,
¢ é | Kecembungan se-
i tempat,lihat pada
DIVISI: Deformasi
Kenaikan/Penurunan Keatas {(-) dan ke
§ dari body bagian Fore| + 30 Tidak di [bawah(+) terhadap
m S tentukan [garis lunas pada
g ;f frame depan yang
g Base line datar. R
A g
a g Kenaikan/Penurunan Keatas (-) dan ke
g g dari body bagian Aft | + 20 Tidak di |[bawah(+) terhadap
E o tentukan |garis lunas pada
garis tegak AP.
)
§ ' "Base line
Rise of Floor pada Tinggi titik per-
Midship + 15 Tidak di |singgungan lengku
: tentukan |ngan bilga terha-

'RISE OF FLOMR

s

4

dap tinggi peren-

t{canaan.Diukur da-

ri bagian luar
permukan plat lu-
nas.

13




STANDARD KWALITAS BANGUNAN KAPAL (BAGIAN LAMBUNG) -

satuan

DIVISI PENYAMBUNGAN KELING mm
SEKSI| SUB ITEM STANDARD BATAS KETERANGAN
SEKSI ) TOLERANSI
Deformasi d¢19 £¢2,0{d¢19 £¢3,0
. £= D1~ D2 d»22 §¢3,0(dx22 - §£¢4,0
Z Titik |Over lap d¢19 aD¢5,0(d¢19 AD¢8,0
5 AD=D - D d22 AD¢7,0[d322 ADg10
Z Tinggi titik = H |d¢16 d¢16
-:31 Tinggi bag.sisi=h [1,5¢ H ¢3,0(1,0¢ H <4.0
! b d=19,22 d=19,22
. fi e ih 3,06 H &14,5(2,0¢ il ¢5,5
% _m#—« dx25 dz2s .
5 ___§ Km__ 3,0¢ H ¢5,5/2,0¢ Il ¢6,5
=3 D dg¢19 hgl,0 }dg19 hg2,0
T\ D, d>22 h¢2,0 jd>»22 hg¢3,0
DI

15




STANDARD KWALITAS BANGUNAN KAPAL (BAGIAN LAMBUNG)

satuan

DIVISI PENGELASAN mm
SEKSI| SUB ITEM BATAS TOLERANSI KETERANGAN
SEKSI
- .50 HT Bila hal tsb las pen
S |.Cast steel dek tidak bisa dihin
Yy ~e= | ., THCP type 50 HT > 50 darkan penggunaannya
< =z (ceq. > 0,36 %) Pemanasan awal perlu
g gg sampai 100 + 25¢
. -3 |Grade E pd Mild steel > 30 Bila las pendek sa-
3 2 lah dibuat,dihilang-~
Q == |ITMCP type 50HT > 10 kan dg gerinda dan
u (ceq. < 0,36 %) las lebih dg panjang
- bead yg ditoleransi
x .50HT setelah retak diba -
=8 zw |-Cast steel , 0] tasi.
@ ;gj .TMCP type 50HT > 50
& - (ceq. > 0,36 %)
. < 3
2 | &5 |
3 §g Grade E pd Mild steel > 30
TMCP type S5O0HT > 30
(cea. ¢ 0,36 %)

") .50HT Tidak ada tole-| Bilamana arc-strike
ax .Caststeel ransi dibuat salah, dihi ~
~3§ .GradeE pd mild steel lagkan daerah keras
g:n *TMCP type 50 HT dg gerinda atau pan-
no / Jang las lebih yang
g% ditoleransi dari las

— pendek pd arc-strike
. TMCP type 50HT T £ 0 °C Bilamana ceq. pd se-
= e 2 |(ceq. ¢ 0,36 %) tiap pelat berbeda
- 2 = pd penyambungannya,
§ < <« |.B50HT toleransi tertinggi
= & H |.cast steel T £ 5 °C ceq. yg dipergunakan
é ﬁ.é .TMCP type 50 HT )

& & @ (ceq. > 0,36 %)
a,
Mild steel T £ -5 °C

17
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I AMBUNHG)

CSTANDARD YA T T FANGUHSH Fadnt
SEKSI sus I T EM BATAS TOLERANSIT KETERANGAN
SEKSIT
- q.( G
g!ﬁ = Cig
5 -
-z
Ci> C,y
SUB SEKSI I7TEM STANDARD | BATAS P ETEFHRANGAN
TOLERANSI
Kelurusan 1/3{7. $ a < 1/212
sambungan Bagian-baglan 1 ;
fillet yang menerima ‘-————Z N
~— beban, agl/3t, SN
7
St, J
¥
a[].. ta) Leg length ditaadah 16t
a > 1/2 w2
a:perbedaan Dipasang ulany
t:tebal
> t,> t, tainnya agl/3ty |agl/2t, - 'a>1/2t1 )
< .dipasang kembali
&)
=
< Perbedaan o Angka-angka yang
2’3 antara ba- [Beam —n menun jukkan tole-
5 lok dan qga- — | |[Reamknec| a<g 3 RS ransi pada bagian
a. ding. A teb, dapat dilas
=z \ dengan tarikan tan
= |l Frame pa merubah posisi
< gt awal dari komponen
& a: perbedaan komponen,
£
23] .
i Gap sebelum| Las fillet 1. 3 <ag¢s
pengelasan Kaki las sesuai
~ rule + ( a~-2 )
L2 2. 5 <ag 16
v ag 2 ag 3 Pengelasan dgn
menyiapkan be-
*ﬁ' vel atau menggu
4 t r ‘X nakan plat
L sisipan
Pengelasan dengan
persiapan bevel.
|18
19




STANDARD XWALTITAS BANGIHNAN KAPAL (BAGTAN LLAMBUNG)

DIVISI KELURUSAN DAN PENYELESAIAN satuan : mm
d
SEKSI|SuB I TEM STANDARD |BATAS KETERANGAN
‘ SEKSI TOLERANSIT
. 2. 16 < d < 25
Las Tumpul . Dilas built-up
( las manual ) dengan persiapan
2¢ag3,5 a < 5 bevel .
Atau diganti baru
. sebagian.
( / 7 3. a > 25
‘ Diganti baru se -
4 sebaglan.
min, 300
a = Gap -l k‘—"—““fi_1
) . ‘_‘\
5 Las Tumpul
Z n ( las otomatis ) 0¢ag0,8 a g s
o < 1.Kedua sisi dilas
< g otomatis.
0
< <z
£E |gnQand
[
e - ska  olea
= 2 . .
< a 2.Las otomatis dng Bila > S mm, lihat
2 s manual atau la= 0g<ag3.5 a <5 las manual.
& [75) C02
£
o,
F s o DA
a a ~Hea
3.Satu sisi las oto-
matis dengan flux [Ogagl,0 a3
cupper backing a-
tau flux backing.
[;if:j .$E:] Hl-a
4.3atu sisi las oto-
matis dengan fiber| Ogag4 a g7
ashestos backing.
~4—£;3 ~4463, ﬂH*a

21




STANDARD KWALITAS

RANGUNAMN KAPAL

(BAGTAN LAMBUNG)

DIVISI KELURUSAN DAN PENYELESATAN satuan : mm

SEKSI {SUB SEKSI I TEM KETERANGAN
Dalam tanki|[Tidak dipindah *Lifting eve pieces

ﬁg: : : ) vang dimaksudkan dg.
L’g Didalam ru-|Bagian2 keropos dan bercelnh tegangan lelah.
5() angan mesin *Cara memindahkan
558 . ‘1).Bagian yang keropos
e Didalam pal|Dibawah sisi ambang palkah dan bercelah dirata
zg kah kan dng permukaan
SS — pelat. |
<< |pelat kulit|Dihilangkan k2. Yang lain dikerja-
553 meman jang kan dg pemotongan
& - brander pada daerah

Upp.Dk dst.

batas (bond)}

KUPINGAN
(LIFTING EYE PIECE)

Dalam tanki

Tidak dihilangkan kecuali meng -
ganggu lewatan orang

garis potong disini

Didalam ru-
angan mesin

Bagian2 keropos dan bercelah

Didalam pal

Dihilangkan kecuali bagian balik

tetapi pd bagian yang

scalop dan
slot

Z

N

L ty =

Fl ¢-

-

'ﬁ Hodnpm~sban

perbedaan dr

kah geladak
- dikhususkan untuk ke-

Pelat kulit|Dihilangkan kuatan dihaluskan ka

meman jang ‘ kinya

Upp.Dk dst.

ITEM TOLERANSI KETERANGAN

- Bagian kekuatan pd w Lubang diperbesar
= D < 200 pelat kulit - lebih dari 75 ¢4 mm
A : .
< . .
n atau (B -sda- - 200 . mm
‘O T - -~
§ lain-lain M ©) atau D [Untuk kasus @ lubang
> diperbesar > 200 A mm
&) —
Z D > 200 Bagian kekuatan pd _ Cara perbaikan
@ pelat kulit ®» | A:Spigot
3 H:Penutupan dg las
- lain-lain ® atau © O: penutupan dg pelat
< ) lapis(harus sama te-
ﬁ Keratan, ® atau (© palnyn dg pelat dasar
g (D: Didalam hal adanya
=
b

2100~ 409 ytk membuka

electrode g
t/>~%t awnl

50=a

lebih 200 mm,menggunakan

dan dilakukan radio
atau pemeriksanan ultrasounic.

penampang structural

pemanasan
toes

hati12 setelah
graphic

23




STANMDARD KWAL ITAS BAHGUNAN KAPAL (RAGTAN LAMBUNG )
DIVISI DETORMAST | satian mm
KST| SUB SEKSI TIEM STANDARD BATAS KE TERAHGAN
‘ ' TOLERANST
Wwrang dan pe-.
numpu pada 6 8
dasar ganda
” Bagian pararel +2 £/1000(+3 £/1000 Fop
; Pelat kulit - - A
: Bagian depan & +3 £/1000|+4 £/1000 - -C*
! belakang .diuvkut anta-
)
¢ ra trans.,
. |eceladak & Top +3 £/1000|+4 £/1000 | Mipn, = 3 n
! Plate pada - , Diukur
' |dasar ganda panjangnya
sekitar 5 m
Sekat - t4 £/1000|+5 £/1000 untuk sekat,
‘ dinding ba-
Geladak +3 £/1000|+4 £/1000 gian lgar,
Akomodasi dll.
Dinding luar +2 £/1000(+2 £/1000
Lain lain - +5 £/1000|+6 £/1000
Distorsi gir- :
der & trans Panjang Span 5 2] R TRy
(pada bagian bl \%
sudut teratas
dan flange).
Distorsi pada}l] 1 £ 1000 5 8
Longl,Trans,
~ |Beam,Stiffner 2 2 4
i (pada bagian 1000 < 1 It |5 +
: dari flange) 1000 1000
(max.10) |{max. 13)
Distorsi pi -
lar H antara - 4 6 )
geladak.
Distorsi ikat|Distorsi kearah
an (tie) me -ldepan & belakang 6 10
lintang. (hanya ikatan
melintang)
Distorsi kearah “1;§
depan & belakang
1:? 14
Ikatan melintang
Trans Web.
25




STANDARD KWALITAS BANGUNAN KAPAL (RAGTAN l.‘\HRYUNG)

DIVISI Lain - lain (Miscellaneous) satuan mm
SEKSI SUB SEKSI ITEM STANDARD BATAS KET.
) TOLERANST
Sambungan las Pengecatan dilak-]| Tidak ditentu-. {Shop
di sub assembly sanakan setelah kan primer
oy dan assembly pemeriksaan kom- dapat
Q- ; ,
1% ponen/blok lam- dicatkan
gg bung selesai
2 :
-3 .
m;[;; Sambungan las Pengecatan dilaku|[Sambungan tumpul
:dg pada sambungan kan setelah pengulpada plat kulit
3:‘ blok (block Jian kekedapan. bisa dicat sete-
<z [Jjoint )} di Sambungan tumpul lah pemeriksaan
&< |erection pada Plat kulit -jterakhir (final
4? bisa dicat dengan]inspection) dan
0 - cat dasar (wash sebelum test ke-
35 primer) sebelum bocoran.
2;5 ‘ pemeriksaan ter-
< . akhir (final
- inspection).
g Pengecatan sebe-~
z S ,
x < lum pengujian ke-
5% kedapan bisa dila
[a] ae 1 -
om kukan bila sambu
o ngan las pada
i‘_j L{lnki-l,nnki tsb.
£ e dxt.l_ltup dengan
< 0 pelindung kusus
8?3 {plaster)
2o !
W< Sambungan paku Penvecatan sete- [Tidak ditentiskan
@ lkeling (rive- lah pengujian
ted joint) kekedapan
Ve« |Sesuai dengan
§§ mal / Perenca- + 1,0 + 2,0
o E® |naan
L .. {Sesuai dengan
= 22
£2 [mal / Perenca- + 0,5 + 0,5
: panjang + 5,0 + 10
N, :
-
< Lebar + 5 + 10
.
) Ukuran utama Perbeda
< Ambang palka an pan- + 10 + 15
& Jjang
< palka
217
#




STANDARD KWALITAS BANGUNAN KAPAL (BRAGTIAN LAMBUNG)

DIVISI MARKING ( Penandaan ) Satuan mm
SEKSI|] SUB ITEM STANDARD RATAS KETERANGAN
SEKSI TOLERANSI
* Bentuk dan ukuran + 2 + 3
dibanding dengan yang .
sebenarnya. + 1,5 t 2,5 Terutama untuk
tinggi wrang dan
balok penumpu
, dasar ganda
8 Sudut penjuru
dibanding dengan yang| + 1,5 + 2
sebenarnya b
|8 X
35
2 § Lengkungan + 1 + 1,5
v
7
<5 é Penempatan komponen
gg g dan tanda untuk pema-| # 2 * 3
sangan dibanding vyang
g 2 seharusnya.
g Penandaan blok { pa-
§ nel blok ) dibanding + 2,5 4+ 3,5
vang seharusnya.
4
g Penempatan komponen
untuk pemasangan + 2,5 + 3,5
pada blok dibanding
vyang sebenarnya
DIVISI GAS CUTTING Satuan mm
SEKSI} SUB I TEM STANDARD BATAS . KETERANGAN
SEKSI TOLERANSI
Bagian kekuatan di Kelas yang ditun
-~ Bengkel 1004 2004 jukan dalam tanda
é {kelas 2)|{(kelas 3)|kurung sesuai de
g £ - Lapangan 1504 300 u ngan difinisi
(kelas 3}l (diluar vang diterbitkan
:‘% kelas) oleh Gas Cutting
U Committe sbh
. - Bagian lainnya di , s/d 50 kls 1
g |- Bengkel 100,u 2004 50 ~ 100 kls 2
{kelas 2)|(kelas 3) 100 5 200 kls 3
> 200 diluar kls

e e e




STANDARD REWALITA BANGUMAMN KAPAL (DPAGTAH LAMBUNG)

DIVISI GAS CUTTING satuan mm
SEKSI| SUB I TEM STANDARD | BATAS KETERANGAN
‘ SEKSI TOLERANSI
Pengelasan otomatis + 0,4 + 0,5
3 kedua sisi.
2
| Pengelasan mantual _
Eéé Pengelasan semil oto + 1,0 + 2.5
matis.
T _— B S — e,
gl > + 1,5 2,0
) .
B O -
R_L—j & '
% ( _{_«3 , :
hg < \ + 0,54 | + 1,0d
A& |1 dibandingkan dengan '
P ukuran seharusnya.
= ,
3 Komponen komponen
é umum dibanding dengan| + 3,5 + 5,0
3 E ukuran seharusnya.
A .
g Terutama tinggi wrang
g dan penumpu dasar gan| + 2,5 + 4,0
- da dibanding dengan
g ukuran scharusnya.
l.Lebar face barv
dibanding dengan + 2,0 -3,0~+4,0
) ukuran seharusnya.
L]
Sé"' Pengelasan otomatis + 2° + 4
H .
ga Pengelasan manual &
semi otomatis. + 2 + &
DIVISI FABRIKASI satuan : mm
SEKSI] SUB I TEM STANDARD | BATAS KETERANGAN
SEKS1I TOLERANSI
" H 5
Fgé’ ;.3 + 3,0 + 5,0
e .
g3 L
é Dibanding dengan
ukuran seharusnya.
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CARAKA JAYA NIAGA 1II - 27




.3
\RINA INDAH “RENCAMNA KERJA
A N G
Frosessssee KH. CARAKA JAYA NIAGA III-27¢
1992 TAEON 1993 FARUN  1G8%4
URATIAN e -
DES [JAN. APR, JUNI |JULI SEPT. DES. PEB i.v.x':' !
1 5 7| 8 10 13 15 1 15
' I /’/Y’/;"
IAL | f |
.GS """"""""""""" / :x \
LOPT v o
BLOCK ; ,
LAYING P i :
CONSTRUCTION = . :
OUTPITTING ‘j/ ________ — | l
NERY OUTFITTING =57 = | ;
RICAL OUTPITTING 5 S , !
ING TTTTTTT srEzesIzs) f
ING =Tszoss 3
RIAL sm=ox===z) :
FICATB —--—---------------_7‘.4---=: ............ mETESS oSS TTIIIrISSSSIISITITIESSSITTIIZINI) '
U{CE OF BUILDING “‘“"":::::::::7‘-..------_--....:— === SRS ESTTIEESISSTISSSOSSIIINIR) :
'ERY / i ::::,\E
.
I ;
-f-,: ...................... e A AL ' .
RENCANA 0.1 10.1 10.6 {13.3 10.5 | 5.6 0.8 35 2.3
nnid el et b St Sttt e e St kel et bl Rt Sndd hatiis
0.1 23.2 46.0 161.2 84.8 190.5 :92.7 193.5 194.2 {87.7 [100.0 4
REALISAST ¢ ; ; u
T
|  KEADAAN CUACA I | ; !
- LR s A EEL S LR LT e —emee [romantescan Eaabad Bt et
PENYEDIAAN MATERIAL i )
- P —, __‘“{_'”‘_!__-_--‘
PENYEDIAAN TENAGA KERJA | | |
PENYEDIAAN PERALATAN ‘;
X
- Sesarang, 31 Maret 133

B CEPAT DARI RENCANA
Al DENGAN RENCANA
AHBAT DARI RENCANA
1 21 DESEMBER 1992
SAT 21 MARET 1994
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- PELAKSANAAN PEMBANGUNAN CARAKA JAYA III-27

SUSUNAN ORGANISASI

KEPALA GALANGAN

IR. MOCH. SJAFARI

rVASS.OU'I‘FI’JZ‘ I

AGUS R.

ASS.OUTFIT II1

SUKIMAN

ASS. MESIN

HERRY S.

I 1 T ]
] ]
PERENCANAAN PRODUKST QA/QC LOGISTIK |
IR.DEDY R. IR.SUYADI H.BASUKI JW §
1 ]
GAMBAR KEP. PROYEK KONSTRUKSI
BAHRUDDIN SUHARTO AHT. KUWAT S.
MATERTAL ASS. KONSTR. MESIN & LISTRIK
NURAKHNAS AGUS TH. SRIYONO
ASS. PIPA OUTFITTING
MUNDOFAR - SRIYONO



RENCANA PEMAXKAIAN TENAGA DAN PERALATAN

PEMBANGUMAN CARAKA JAYA MIAGA III-27

1993

Lj2)3|ejsje}7

CARAKA NIAGA III-27

B L L L T T O

TENAGA KERJA
- KONSTRUXSI

= PIPA

= OCTFITTING

- LISTRIK

.........................

65

82 11481148

-

148

32

. W e

MESIN LAS MANUAL
BRANDER SEMI ACTO
BRANDER MANUAL

GERINDA
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148
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TUGAS AE
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GAMDBAR TROSES S5POT HEATING PADA SIDE WALL (POOP DIICK)

FAMBAR  PROSES  SPOT HEATING  PADA DECK  (POOP DECK,
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TUGAS ARHIR (TP.1700,

NGAN  CARLING  TAMBANAN  PADA SIDE WALL

GAMDBAR  PEMAS:

(POOP DECK)

TERNIN PERKAPALAN 1S _ 4914100421
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PETUNJUK PENGUJIAN / PEMERIKSAAN PROYEK :

UNTUX BANGUNAN [EAPAL BARU Project
Y1/1// . CARAKA JAYA
;-‘-' SE SIS INDONESIA TEST PROCEDURE FOR NEW SHIPBUILDING . IXI-26
NO. KAPAL : M000115 NO. ARSIP : ; HAL : 3 DARI :
Ship No. File No. ‘ Page From

8

3. PEDOMAN PEMERIKSAAN

Guidence Of Test

a., Sesuai dengan fig. §.1 ketentuan batas kebisingan di kapal, -
secara umum tingkat kebisingan tidak boleh melebihi

85 dB {A), pada kondisi normal service (NSR).

According to fig. 5.1 noise exposure limits on
in general noise level must be less than 85 dB (4), -
at NSR (Normal Service Rating) condition.
dB(Aw
4;3( HO EXFOSURE
! [ ZONZ A)
3
127 |
) ) CCCASIONAL
i EXPGSURE \-i!’?f‘i
| tAR MUFFS / L
pial A7 FLURS AR > a
ll‘v‘ H
' CAllY EXPOSURE '\\
x WiTh EAR MUFFS ,
;d ! I e = —{Z20NE D jor — ——— "J CCCASICHAL \7 Leq {24)=S
=z . IXE P’:ur:‘ﬂ'n"c iA
- - CAlLY TxPOsSURD - fpn 255 (R ZAS FuEs
= WITH EAR MUFFS oNE €
S ek OR EAR FLLES - ‘ '
= . > i Legl24)= 80
- 8 NO PROTECTION RECUIRED \L\
+ {ZCNE E)
70 1 . [} 1 1‘ —L
Wi {he 2 4 8 i L S '
e s Feterangan dia
CARATION CF EXPOSURE lihat pada co

- "lembar beriku
See example on
‘nex page
FgSl ALLUVABLE DAILY AND OCCASJONAL NOISE EXFOSURE Z0ONES

board, -

gram
ntoh
tnya

the




PETUNJUK PENGUJIAN / PEMERIKSAAN PROYEK - %

" l" UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU Project ;
Y-+t L. INDONES! : CARAKA JAYA

-; T A TEST PROCEDURE FOR NEW SHIPBUILDING I1I-26 |

NO. KAPAL : MOOO115 NO. ARSIP : HAL = S DARI : ;

ship No. File No. Page From b

I

b. Sesuai batasan tingkat kebisingan untuk maéingamasing Fuang ?

adalah sebagal berikut : ' : . :

According to permissible standard of nolise levsel for each ;

room is : ' ;

E

1. RUANG AKOMODASI / ACCOMNODATION SPACES

TTRERRE

e

- Ruang tidur / Ccabin : &0 JdB(A) !
- Ruang makan / M=ss rooms : &5 {
- Rantor / Offices : 45 !
. cle e Sl 5 , , ]
~ 2. RUANG PELAYANAN / SERVICE SPACE g
- Dapur /s Galley : 75 dB(A) {
- Ruang P=srsiapan / FPantry : 75 i
§
3. RUANG NAVIGASI / NAVIGATION SPACE “
- Ruaing Kemudi & Psta oD oasian "
Mavigaticn Bridgs & Ohart rooms B
~ Ruanj Rzdic / Azadio iroom ol -
4.
5. -
. e e N A e £y i
g . - LRSS Teu LDy .
ety :C:'ww-ijiDﬂ PSRt T .
Bengumidran lakukan peada sazt szevices zpead (RPN tipmggi) ?
Taest 1s done during ths servics spssd (RPM mas). ?
13
. ok
i
it
i
i
Q
B
A}
}
‘ 1
= Y i
o i
i
)
Test-05
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' LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN Pro)ons
dﬂﬁ;ﬂﬁV UNTUK' BANGUNAN IKAPAL BARU
< L FZE5ITT INDONEBIA - CARAMZL JAYA  ©)
- TEST RECORD FOR MEW GHIPBUILDING CIIT - 26
E._,\‘A?A;. tars NO. ARSIP ¢ HAL. «+ 7 DARI: §
hip Ne.. 1 R File No. Page from
J
( - TINGKAT KEBLSINOAN
|, Noise level
|
: . Mnall penguburan. nolase (dU)
LOKAS Y ~Test result of nolise (dU)
Jocation ) :
/¢ Rpn /FC W
.. Wheel louse (¢ SRS 59,3
(/ _NAV. BIIIX:E DLECK -
'.-. " udio oo &r .\? éAS y S'é Ny
'/' - C. lmg 1 & ::?4 << )
fadio OFT  ¢r 43 <73
By l)UiE [PTE S 53 . 5“3
Caplaoin L S5 RY
Gang i :S‘c?) > 58.5
C. orr S N
“Znd orr ‘r 33,5 S
. _‘—' - < T
BONT DECk 20d g br 33,5 S 3,5
Vel K o0 52,5 2,5 .
Sy CGonygl S&JS :~(‘S>/ S i
Jrd Eon L SES 7
e an — i — _
3 rd Off £ 53 S
A Off Swoliing rodii S5 Ry
PCCY DECK - ,
: Puulry vis 52 s 9 ~.
- - e
OIT Mewrs vroom -7 ) 67 SO
R ; 7 = ‘
. N Gy - &S &§- J
[ s e ——— d. -
BYAHDAIDAN GURYETOR U.A. PT. PAL BLRYEYOR
o i g:,o .
j&—-—-—-/ " :%"“ "
‘ \ RO, A b/on7IN
\1‘ \/
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LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN | PROYEK : i
” I UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU % Project I
S mooussu L | CARAKA JAYA n
- TEST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING ( I1I-26 h
NO. KAPAL : MOOO115 | NO. ARSIP : HAL : 8 DARI : 8 |
Ship No. File No. Page From ﬁ
' i
Il
I
TINGKAT KEBISINGAN I
. ]
Noise level Q
i
- i
Hasil pengukuran noise (dB) 'i !
LOKASTI Test result of noise (d8) | p
Location 2 &
/L Rpii /96 Rpm i ‘!;
¥ ' 113
- UPPER DECK Tally Office, . 9) X593 : ;;
i ‘ ‘
Sailoi £o S5 : SE ;, i
i i f
1 i
Cadet s S & ;‘ S 6 : z;
i e : ! :
; HoCils. S 5 ! £ o R
§ % ¢ _WW:Z ‘ Zﬂ B :
fo@. fazz . S&, 5 SE, S

LoBo oo f S L =5 &

= < LD S L

Grli= G 9 6 9
7 7S
; ENGINE ROOM ; NS ; &3 ) ;
‘ ' o " — , - i ‘
| ENGINE CONTROL ROOM Se 73,5 ; 73, 5 i ;
; STEERING GEAR ROOM ﬁ RS ; &= i 3
' i
B
f
i
i
i
"
il
| )

\)

ER SUPERVISOR CLAS URVEYOR }SYAHBAND&R SURVEYOR Q.A PT. PAL SURVEYOR -&
l | “ i
|/ f%W =




~ LAPORAN HAS1L PEMERIKSAAN } PROYEK i
ﬂ l UNTUK L NGUNAN KA PAL BARU i Project i
|
1

e CARAKA JAYA
III— 27

IR

= SSSSES iNDoNesi TEST RECORD FOR NEW ollII’BUILDING

. KAPAL : 4. NO. ARSIP : } HAL : DARL : ;
ip No. I‘J.le No. l Page: o l'xum |

(SRR S,

TINGlu\T KCBISIN"AN

Noise level

IHnsil penguluran noise  (dB)
LOKASI1I 7 st xcsult of noise (dB

Locat.ion e e it

/96 iy B

—t e

Wheel House = ’ sl
| S

o e e e e Y

MNAY. BRIDGE DECK R A -~
S3

t Radio roum S$3 ;
C. Eng 1 . 3 ‘ $3 ‘

——
N S Y | TR - et e e e

Radio Off Sz ; s3

[T —

BRIDGE DECK Spare s2 s2

| s e o e o e s - . vttt A e o 1 e

Captain . 52 52

Ganyg 5S N S5 ] ;’%

e are 52 Sa :

2ned OfF <a y S2 ::

BOAT DECK JEd Eng o F3 53 g
st Eng b f?_‘w,__,______,_ME‘?*,_«._‘ - ::
Guang =7 S} J ::

Srd OFf ; & s=2

L mia e e e e e e Lk e e

PQCP dPEAC, Off Smoking room Ryl s2 ;:

Pantry : s 6 | sC ;:

Off Mess room L~ Kot e :

B ‘ Gang . 5] SR 3 :
. . . |

oo

;

N ,_r ‘ e e e !
SUPﬁSOR i CLASS SURVEYOR } S))/UIBA?' }
. , 4
r d ! ) i ) I ; s}
7 vz S i
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. LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN PROYEK  : %
nn UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU Project
- A _L]_l__ .y CARAKA JAYA I
S SSSSS=mocEsa | {pST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING I1I- 27 !
3. KAPAL : * - | NO. ARSIP : HAL : 8 DARI : 8 [
hip No. File No. Page From
I

TINGKAT KEBISINGAN .

‘Noise level

===

oo

=

? e e —— - ;
n Hasil pengukuran noise' (d8) J
LOKASI % Test resylt of noise (d8)
Location | 2
: p‘ /9L> Ppm /9L Rp :
UPPER DECK Tally Office l &5 55 g
C | 3zilor {’ R A sS4 !
f
b caust I se se {
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LAPORAN BASIL PEMERIKSAAN
UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU

i | PROJECT :

CIN W - 26

__TEST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING

$HIP NO.

PAGE. 3 / 21

0 -

0000000

-'Hasil pengukuran getaran pada tanggal
2 dan:kondisi kapal saat pengukuran (terlampir).

so 020900

1“MV1bréEion measurement result dated :
voyage of

. and ship condition is on sea
AR (enclosed) :

?g;p§edur pengukuran, data  pengukuran,

2
o ngukuran getaran dan kesimpulan (terlampir).

”é'5Measurement procedure, measured data,
".vmeasurement analysis and conclusion (enclosed)

DINYATAKAN BAHWA:
Recommended that :

-
.

Tingkat getaran yang terjadi pada kapal adalah
Vibration level cccuring on tne existing ship is
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s LAPORAN HASIL PENERIKSAAN PROJECT :
H”lﬂ}f - UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU
S I = I INDONESIA . TEST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING eIV M-ze
SHIP NO. s _ DRAWING NO pace. 8/ 21 .
MEASURED DATA OF i(By POINT
Meas. | Direc Accelaration Frequency (HZ)
Point tion (g) 4 th.od|5 th.cd| Peak RBM
L hs. fe /
‘N1 vV |Ro. fo-3 11 13 |~
T - : -
L /, 4. lo~¥ ¢
N2 v |47 &2 11 13 s 160
T &, 62 /
- S 7
M 3 v |57 lo3 11 13 S
T _
L 97. 103 |, 4. 73/ 74
N1 v |,6.%073 11 14 /3
T Z T
L - 10" e . o*" /3 /04
M2 v Eri o s o 12 14 | u/l7e 164
v Ko o3 0"1\/ /3 /04
Lo 6. le3|ne. 0| 13704
N3 V gz 03 0 11 14| 43704
" = . -
L |78 w7 /¢
ML v 7. w03, 11 14 | /4
T o | -
L o{,o; Lo lf : /4
M 2 v |r7. oYy 11 14 4 1683
I . - 142
L (4g. ‘0L /g
M3 v |33. %3] ' 11 14 ha
- ~ . -
:
' L = Lor;gitudinal V = Vertikal T = Transversal
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” ” l HELy UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU
= ZZZZ55 inponEsia . TEST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING mI e
SHIP NO. "ns DRAWING NO pacz. 9/ 21
MEASURED DATA OF KEY POINT
Meas. | Direc Accelaration | Frequency (HZ)
‘Point | tion (9) 4 th.od|5 th.od| Peak | RPM
A , A
N 1 v |56 03 11 14 | X
. —— —
L |29 lo™ A4
N 2 v |23, oY 11 14 | /4 172
R A 24
L 2,8  lo-* a7
N 3 v |{47. o7t 11 14 24
T _ | <
L 2,6. p°F 75
N1 \Y 2. 3|49 jo S 12 15 G /s
T /.- ~
L |nS.707% )3, lo~r 6 s
N2 v |84 -3 |5, o7 12 15 L 1Ts
T |6 b3 75
L s, Zo-r| 45 oY 6 s
N 3 v |45 07} 12 15 | 5
- — —
Lo |as.lo /p “
N1 v |5t o7 12 15 75
™ — -~ .
L 5L9. o™y /5
N2 v ’, 3. lot 12 15 /5 180
T |& 4 o3 - zx
L 9./ Y o =3
N 3 v |9.°¢. 03 12 15 2y
T - —
L = Long.itudinal V = Vertikal T = Transver:. .

w
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INPOMES] . TEST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING
DRAWING NO | page. 10/ 21
MEASURED DATA OF KEY POINT
Accelaration Frequency (HZ)
(g) 4 th.od|5 th.od| Peak | RPM-
g, 70" F : /2
SR | | 12 15 | /5
2,6 /lo* e
Ly . foTt 12 15 /5 184
sx. o3 =
-/')\9 /D—L ' /'_1
_ V. Sy 7 | - 12 15
411 — ! ‘ -—
L |ed . lo- /£
N1 % $,G . lo-3 : : 12 15 7 &
T - l | -
L4 o™ ey 0Tt 3004
N 2 v [t ) 12 15 7¢ 183
= |42 077 ! 24
L |44 01| ‘ I /L
N 3 v A6, o3 12 15 i
T — ~—
1 l,CQ R 07" /)\3
N v o |5 g ‘v 13 15 >
L |23 k0t |
N2 v ;. ot 13 15 A 192
v |68 073 - 6
L a?,oZ. /0L PR .
N3 s 7.9. /73 13 16 &
T - -
L = Longitudinal V = Vertikal T = Transversal
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LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN
UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU

- TESTRECORD FOR NEW SHIPBUILDING

PROJECT ¢

C3IN i-25

“,SMP NOo. 1\§

DRAWING NO

pics. 11/ 21.

MEASURED DATA OF KEY POINT

Meas. | Direc Accelaration Frequency (HZ)
‘Point | tion (g) 4 th.od|S th.od| Peak | RPi
L (/7. /0% /L
N1 v [49./0° 13 16 | ‘4
T - _
L L5 /ot /L
N2 v £ 2 lord 13 16 ? & 195
S AR > 74
© [vs. 249 & 7 /i
N3 v o |R3. 0T 13 I
T ~ ) -
L |r3 Lot I /4
N1 \Y 4. ¢ o353 /L”'jl ‘ 13 17 ’é/f:
T = | -7
L |47 &t /3
N 2 v (&g (o3 13 17 7| 200
T |53 @0 ] | iz |
L |43, 03| | /3
N3 V|58 /073 13 17 2
. — -
L |48 /07 /7
N1 v @,7 /03] . 14 17 m;f
T - | ‘ -
L ls . e | /7
N2 vy |65 w073 . 14 17 | vz 204
T /) 4 Lot - V7.
L 4}3 o /";’
N3 vy |46 003 14 17 e
T — | f;
I, = Longitudinal V = Vertikal T = Transversal
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LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN
UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU

. TEST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING

PROJECT ¢

C3N W= 25

DRAWING HO

e No. 15
MEASURED DATA OF KEY POINT
Meas. | Direc Accelaration Frequency (HZ)
Point tion 4Vth.od 5 th.od{ Peak RPM
@) |90 73
c1 v |57, 07 13 16 | 76
™ |22 0" 74
@ |23 0 7y
C2 v |29, o} 13 16 & 196
* (Y (7,9. 07" /3
L |50t /3
R 1 v o |4d. 0 13 16 &
T — ' =
L 3. /07 /3
R 2 v 6,4 1077 13 16 4
T _ ~
L |6,7. 0073 s
R.3 @ {27 &°° 13 16 ‘3 195
(@) |02 07y
. L 9o ot /&
8.1 v |49 b3 13 16 | %
- - -
L ,2./67% A
B 2 v_|nes. o 13 16 | e
v | dwg 073 7%
L 8,9 (o573 -
B 3 v 7,03, (0™ 13 16 A3 195
. T i _ - -
L R, 7. ot i
1 v |35 &3 13 16 | &
;
L = Longitudinal T = Transversal




s LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN PROJECT :
5 | © UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU .
S ZZ=I57 INDONESIA . TEST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING cobm e
IHIP  NO. "ns DRAWING NO TPAGE 13 / 21
MEASURED DATA OF KEY POINT
Meas, | Direc Accelaration Frequency (HZ)
‘point | tion | - {g) 4 thiod|5 th.od| Peak | R
L £,3. /o3 A
p2 v |4 600078 13 15 | 76
T ’y 7. lo™ % 7/é
L | g0 oS )6
p3 v %7, /o3 13 16 7% 196
v |95 0 Py
g0 w gL e i’
01 v |49. 07 13 15 | /L
'r - _
L 7oA. le Py
U2 @ |Ler. it 13 15 r3
™ 29 ipp3 /
L £o2. 007 &
51 v |5z /073 12 15 76 195
g8 o /6
L /7. ot /6
52 v |65 3 13 w6 | 73
| T /, 9. i3 G
L (7.3 /073 S
D1 v ¢ -3 13 15 76
T 7.9, (o7 e
L /7. 0¥ /6
. D2 O N 13 15 24 196
T 2.1 - 74
L |7z lo”? /&
D3 v |¢ a2 073 13 16 | %6
" r 14, 03 /5
L = Long.itudinal ‘ V = Vertikal T = Transversal

e
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INDONESIA TEST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING
EHIP NO. (15 DRAWING NO pacs. 14 [/ 21 .
MEASURED DATA OF KEY POINT
‘Meas. | Direc Accelaration Frequency (HZ)
Point tion (g) 4 th,od|5 th.od| Peak | RPM
Q) he o I
F1 v |3 07 13 15 24
I 4) 5 /'0’3 : /2
L ‘ v
v | > 196
L
T/ I ,/
L /
v / /,A_,.
T
L [ S S——
\94 S /
| > |
| =
v ' ///
. =
L : /
V' //
T . /
L ,/
/‘/ T _ I
- L LT
. v
T
L
v
T
vV = Vertikal. T = Transversal
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i~ paungamitonirbint . - - ‘ CIN U=~ 2¢
f ~====<7= INDONESIA TEST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING
P NO. - ns DRAWING NO PAGE. 15 / 21
MEASURED DATA OF KEY POINT
Meas. | Direc " Accelaration , Frequency (HZ)
Point | tion () - 4 th.od|5 th.od[ Peak | RPM
/«/ L |8c. 07" ‘P
c1 @ /. -2 14 17 | /7
l @ L7 . o2 7
/ L |49 -3 07
c2 v |83, /0% 14 17 | /7 207
n T |ty 72 /7
L |s.9. 707 /7
P - -——7‘——-'
N1 A /A A L 14 17 o /7
i
; T N —
L {6.3. o3 /7
oz
N2 v {7.c.07¢ 14 17 7
T L4 Lo 2 /7
L 45 _ 09 /7
N3 v 48 (073 14 17 /7. 207
-
T — Z
) L |¥92. /07 /7
]l v 9g_ i3 14 17 ‘7
.; . - | <
‘ L |5.¢. 2073 /7
B2 v |& 20077 14 17 /7
o T — e
L |47 /lo? /7
- - - ——r—
R 3 v |8,z 077 14 17 /7 207
. i ey e
T {59+ /07 7
L g) (7’/- /’0 -3 v 7
B 1 v 5 14 17 /7
L
T — —
L. = Longitudinal V. = Vertikal T = Transversal

—;d




LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN
UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU

TEST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING

PROJECT ¢

Cao - 26

PAGE. 16 / 21

SHIP NO 13- DRAWING NO
: MEASURED DATA OF KEY POINT
Meas., | Direc Accelaration Frequency (HZ) _
Point tion (g) 4 th.od|5 th.od| Peak | RPM
L 7.9 03 /7
B2 v 53 /o3 14 17 e
T 7,0, /0°2 ‘ /7.
L 7,6, 073 : /7
B 3/ v |2 6.0 14 17 /7 207
, o = -
- - )
A L 2.0.70 3 /7 |
. 4 ‘ f
pd v_|g59. w0 14 17 v |
- : |
L Sg.l> o ;
> 2 v 6,4 ©07° 14 17 /7 |
T /) 5- /0 —& /}7 1
; L) |43, /072 - /7
p3’ | v |&R.p? 14 17 | /7 207
T ~ N - ;
L 5.8 o /7
| v v 5,3, 07 14 17 7
| . = -
L é; 2 .07 J /7 !
U 2 @) (H7. 3207 14 17 /477, |
’ T {43,007 /7 J
L |9.9. 07 /7
<1 RN 14 17 | /7 207 }‘
T £, 8. (o~ /7 i
(ID L0, lo™% /7 ll
S 2 v |27 lo3 14 17 /5 ‘
/ v |G 0 e |
L. = Longitudinal V = Vertikal T Transversal
ﬂ - - — - —




LAPORAN HASIL PENMERIKSAAN
UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU

PROJECT

CIN W -2¢

- mm—= INDONESIA TEST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING
wp No. WIS DRAV/ING NO PAGE. 17 / 21
MEASURED DATA OF KEY POINT
Meas. | Direc Accelaration - Frequercy (HZ)
Point | tion {(g) 4 th.od|5 th.od| Peak RPM
| L {3.¢ ‘o7 /7
D1 v |94 007} 14 17 /7
| T 5, 9. /o7 /7
@ LR, /3
D 2 v -~ 14 17 - 207
| v |74 /073 /7
L {6,A. lo~3 /#
Pl v A lod 14 17 77
L G o5 (3 /2
L
Y
)
L
k4 PRSI E—
L
V S S——
T
L -
v
.I\ ¥
L
.
! T
L
v
~.L = Lorgitudinal V = Vertikal T = Transversal




| 7

v
e
|/ s LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN : | proscer s
””l Gedy UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU
) of 5 f st - L CcIN M- 27
= S===7Z— INDONESIA | = TEST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING |
SHIP NO. 116 ORAWING NO PAGL 3 / 2]

BASIL PENGUKURAN GETARAN
Vibration measurement result

Y
N

Kapal / ship : CARAL s 1dvia \wada [

- BERDASARKAN PADA:

Based on: :
290 FEE 0.
1 Hasil pengukuran getaran pada tanggal : 77,07 FEE 1G94
dan kondisi kagal szat pengukuran (tzrlampir),
. N AL
Vibration measurement result dated : fiﬁi?....f?.‘..'lq*‘
and snhip condition is on sea voyage of trizal
(enclosed). ’

2. Prosedur  pengukuran, data  pengukuran, analisa’
pengukuran getaran dan kesimpulan (terlampir),

Measurement procedure, measursd data, vibratich

measurerent analysis andé conclusion (znclosed).

DINYATAXAN BARWA:
Recommended tnat

Tingkat cstaran vang ta'jaﬂi oada kagel adalah
Vibration level cccuring on th2 existinc ship is

BAIX / ccec

- »
¥ -

BEXOMENDAST
Recommendation

IN/9 /7

' ., - 4
ék%? ¢§t£%§5§:;0, : ‘,_L,

$y

[

) M

OWNER suaﬁgca CLASS SURVEYCR SYAHBANCAR SUARVEYCR f;r PT. PALfUKVqER‘)




e . LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN pROJECT :
””l ST UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU
15:-4 CIN M- 27

b 1 Lo
=== =%= INDONESIA TEST RECORD FOR NEW SrIFSUILDING

)3

‘| sHIP NO. 116 DRAWING NO pace. 12 / 21

MEASURED DATA OF KEY POINT

Meas, | Direc Accelaration Frequency (HZ)
Point | tien (g) 4 th.od|5 th.od| Peak | rP
Py L 1L2x 107 ' 13
c1’ v 6’774 1073 ‘ 13 16 1
T ;kyalc 2 ‘ 1
L |13 x107? 3
c v |3 xi0? 6 gx s 113 6 | 196
T [85x107 | —r
L LE % 02 | g
1/ v |6sx 107 13 12 B
T — | . -~
B L 7’77‘ 107 l 1
5 v | B9k 073 B 13 15 e
‘ T - | -
/ L 5, 7 1077 i 1O ‘
R3 v L x 102 | 13 16 16 195 |
- L4 x 1073 i A |
x % L Lixied | | (6 |
81 v | 5gx 1073 13 15 10
- - -
L LI x 1072 . '
B2 v |9y x0 3 | 13 16 16
T L x 1072 | l 16
L | gaxio3 | 1 -
B 3 v |3exi07? | : 13 16 3 196
‘ T 5%« 107 ' ~ V0
1T © [13x0? | e
p1 | v | g4r103 ' 13 | 16 | e
,. 2 , e

L = Long.ithdinal . VvV = Vertikal T = Transversal




LAPORAN EASIL PEMERIKSAAN

”ﬂl i UNTUK BANGUNAN KAPALBARU |
il ' CION M- 27

== /=== INDONESIA TEST RECORD FOR NEW SEIPBUILDING

SHIP NO. 16 DRAWING NO pace. 13 / )

MEASURED DATA OF KEY POINT

Meas. | Dirsc Accelaration ' Frecuency (%2)
Point | tion =) 4 th.edls th.ed| peak | moM
' , : - s —
L F6 %0 | | 4 : 1
P2 v |61 x 3 | 13 |6
T WEx 10 ' (e
L 8)?)(,10‘3 1€
P 3 v |44r073 I 13 15 | 13 194
T ~ | -
L | SAe e ! 1a
v v |egxont | 23 1z 5
- | 5 | . -
L ?/'5/ * ".1 § ‘ 1
U2 v e w10 I 13 i5 13
v | ¥ 03 | i
L égix!u'g i i 26)
//;/1//4 v labw s3] | 12 13 e L
- B2 T : io ;
| Lo |5t w0 | 2
3/2/ v [ 3ax 07 .’ 13 i3 15
& NS ? (e L
L 52 « 10 l o
D1 v 4207 | 13 50| 1t E
’ R i 15
L LA 1074 | (G
. D2 v Tac o f l 12 15 16 58
» T |45 0 ? ] | ~ 1A
L |Gyr 07 | e
D3, v |66« 07 | 13 15 L
(,‘/ . 6:3 " IOQ} l 15 |

L = Longitudinal"™ V = Vertikal T =
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UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU

TEST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING

PROJECT !

CIN 11 -27

e mend

SHIP No. 116 DRANING NO page. 1¢ / 21
MEASURED DaTA b? KEY PQINT
Meas, | Direc Accelaration
Point | tion (@)
L RES 3
17 v oLz s
T — !
07 PR A N R |
. Nf v DAL .
. - — l
NZ v q(f v L ) ) 5 ;
T \)7 10 * { ,
N A R l \ {
; v 44 a0 } :
4> T - |/ |
L i
o ‘ \
; T | 3 l
L | !
\
T
L |
v l
™ l i
L l |
. v |
T |
L |
v | i
T l |
L = Longitudinal V = Ve

e R [
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LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN

DMTITR ‘ :
”ﬂl gidy UNTUK BANGUNAN KAPALBARU | 0
vl cainNm 27
S DI ITT INDONESIA =

Es P"CORD FOR NEW %——3"‘3("LD’N

SHIP NO. 16 DRAWING NG PaGe. 15 / N

MEASURED DaTA OF KZY POINT

Meas, | Direc Accelaraticn Freguency (H2Z)
Point | tion (g) 4 th.oc|S th.od| Peak | M
, r |36 x\0% B 3 -
c1 v Lix o2 | 14 17 |z
o T g% 1073 ¥
// L 4,7700'2 ; 13
C 2 v [hbrio=R [L3< 07l . 14 v |7y 207
‘ T P2xi0"> ¥
L TS fa'z V3
MOl v |8.sxi? T e T
) I AT - |
N7 v 9.3~ 073 ;k s 14 17 o
T | 94r073 | o 2
1= 1,5 xi0™% : v ¥
M ,2’/ A 6,9 ~ 1073 14 17 1 Y
3 T | l I |
I L x 1072 X
%/‘./ v {92x073 14 17 |
! T ,
L Law R4 4
R 2/ v {82x% 107 | 14 17|
L 81 x 1073 L
R 3. v 2271074 i L 17 | 'F 207
m ;(l X lL, -3 1Y
L r PRToI E
B1 v ) x g2 | R S VI IE
;/’ T . -
L = Longitudinal Vv = Vertikal T = Transversal
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LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN

SRS PROJECT :
'f ””l S UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU |
S22 ox CIN (11 - 27
= Saw == INDONESIA TEST RECORD FOR NEW SHIPBUILDING
SHIP NO ne DRAWING NO PAGE. 16 / 21
MEASURED DATA OF KEY POINT
Meas, | Direc Accelaration _ E‘requenéy (HZ)
Point tion (g9) 4 th.cé|S th.od] Peak RPM
L ’J?X ”f)’z /(/::
‘B2 v | 85x 07% 14 17 | ¥
12 %1077 1y
| L | 8% 1073|85%x 073 7/,
327 v | BGxI03 | ¥ xi073 14 17 L1/ 3 207
T 404103 1G
) L 205wk 1L
1 v o ie o2 14 17 17
T - -
- 314 f\lC-z i /£
I R AR U 14 17 '
r i Fyn? 1
v w0 | 38x 07 | 167
: 2 v oo x3 e 50k 07} ] X 7| Y 207
" - i ,;}/"y,f [NV ?J ! : [(,»
U1 v Sy v 03 | 14 17 1
L | Yex 1o 1 e
uz |__ v [ 30«03 1 17 |
T Zx 1073 | L
- Y v31 ! ‘ ¢
o 5,?7 /‘. i ] &
s 1 v 307 157 | - 14 17 7 207
T 1,2 7 1072 r I’
L Gz e s | 16
s2.- v fumr 0t | 14 17 |
! T 2300 | . &
L = Longitudinal V = Vertikal T = Transversal
S




| e LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN PROJECT :
””l Gty UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU
el ffenliegl oA CINUI-27
Sy TR S Sa——— Wi " .\ \ q : ———
IWDONESIA 557 RECORD FOR NEW SHIPBUILDING
SHIP NO. 116 CRAWING NO PAGE. 17 / 21
VEASUEID DATA OF KEY POINT
leas, | Direc ccelzraticn Frecuency (EZ) ;
1
Point tion ) 4 th.cdls th.od] Peax PoM f
' 1
. S |
7, A (:'MsT 1(:
' Dl AV C/y"l(/"; e 17 l/.
T g xteTs £
L | Aurio L
D2 v |5 14 17 L 207
T Exio? e
L $.5¢10 ‘£
B v 23 K¢ <75 14 17 o
D3 ™ 878 o7 | 1> . ;
| P Sk 1 ' i
F ol . [ abed ] Y |
\ ! |
| v { ‘ |
| ; | | |
¢ ]
, T | § :
| L 3 l ) |
1
* v
| z . =i
} L | !
v l l
‘ T ' ‘ l
! 9 ‘
v
L
v —
T ——
1 .L = Longitudinal vV = Vertikal T = Transversal
.
|
o




l- - LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN | pro
X ””ljr‘fjf UNTUK BANGUNAN KAPAL BARU
|2 E=== NESI = NI -2
INDONESIA TEST RECORD FOR NEW SHIPBUTLDING vore
DRAWING NO PAGE. 18 / 21

ke No ns

"sx102 mm/s -

"/4

4
P77
\ '

P4

R

| 102mm/s
H
|

ANV

ST
iy

77

S|

I 10 mm/s

Velocily

o

RIS T AT

N, N A NN/ 77 AN/
N LI

TN R 20N
PO AN/

Z 12 NI AY Ay N N N
KA XN K KWK 7 21 R 1 X

k2 3
e o St e 5 s b
R T T : e

Pl
75

\K7arage | \DUA TS XN

]

T Ry
SOOI 72 445 O\l
A BN

IR

N

% / :

. L/

N

Tam/s  ONNN / N

N

TS Y

N7

[ NN/ /7 /'/\»

NN PRSI NN
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